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ABSTRAK

Dalam berbagat sistem pengajaran pasti terdapat kelebihan dan kekurangan.
Sehingga pihak-pihak lembapga pendidikan atau guru harus memadukan berbagai |
metode dan prinsip yang telah ditawarkan oleh pakar atau tokoh-tokoh pendidikan.
Termasuk diantaranya adalah Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat. Hemat penulis,
Karena dalam islam sendiri terdapat paradigma, yakni Al-Muhafadharu ‘dla Al-
Qadimi Al-Shalih wa Al- Akhdu bi Al- Jadid Al -Ashiah (melestarikan konstruksi
(sistem pengajaran) lama yang .nasith relevan, dan mengambil hal (sistem
pengajaran) baru yang lebih progesif).

Penelitian ini membahas tentang sistemn pengajaran pendidikan Islam menurut

Tmam Al-Ghazali dan Zakiab Daradjat. Hal ini penulis lakukan, karena sistem
pengajaran pendidikan Islam menurut Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat terdapat
persamaan dan perbedaan. Dari penehtlan ini, penulis berharap dapat dijadikan
rujukan bagi para guru atau lembaga pend1d1kan di masa sekarang. Karena dari
pandangan penulis, bahwa sistem pengajaran pendidikan Islam versi Imam Al-
Ghazali dan Zakiah Daradiat . masih relevan diterapkan pada pengajaran kontek
sekarang meskipun perlu adanya penyempurnaan. C

Oleh karena itu, Pepelitian ini bertujuan untuk membandingkan pandangan
Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat, tentang sistem pengajaran pendidikan Islam.

Ada empat hal yang dibahas dalam skripsi ini: (1) bagaimana sistem
pengajaran pendidikan Islam menurut Imam Al-Ghazali. (2) bagaimana sistem
pengajaran pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat. (3) bagaimana per;amaan dan
perbedaan sistem pengajaran pendidikan Islam menuwrut Imam Al-Ghazali dan

- Zakiah Daradjat (4) apa kelebihan dan kekurangan dari sistem pengajaran pendidikan
Islam menurut Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat.

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitat:f dengan menggunakan metode
pendekatan histonis, filosofis dan metode analisis data induktif, deduktif, komparatif
serta deskriptif.

Hasil penelitian i menunjukkan bahwa: Imam Al-Ghazali dan Zakiah
Daradjat memiliki kontribusi yang sangat besar dalam rangka mengkontruksi sistem
pengajaran pendidikan Islam. Dari analsis data-data yang penulis temukan ternyata
kontribusi pemikirai kedua figur ini, terdapat suatu perbedaan walaupun lebih banyak
persamaannya. Disamping itn mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Secara operasional, konsepnya masih sangat relevan diaplikasikan dan
dijadikan alternatif acuan bagi seorang guru atau lembaga-lembaga pendidikan di
masa sekarang, namun harus menggunakan bentuk pendekatan baru serta dipertukan
penyempurnaan sesuai dengan kebutuhan kontek zaman sekarang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tiang yang sangat penting dalam kebudaya;tan Islam adalah
pendidikén. Karena melalui proses pendidikaniah seluruh m'Iai_, norma-norma dan
pengetahuan di transformasikan atau ditransmisikan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Dalam kaitannya pendidikan Islam, maka pendidikan berfungsi selain
untuk mengindividualisasikan nilai dan ajaran Islam demi terbentuknya derajat
manusia muttagin dalam bersikap, berpikir, berperilaku, juga untuk mensosialisasikan

' nilai-nilai dan ajaran Isiam demi terbentuknya ummat Islam.

‘-M'anusia sebagai makluk Tuhan, telah dikaruniai Allah SWT. kemampuan-
kemampuan dasar yvang bersifat rohaniyah dan jasmaniyah. Agar dengannya, manusia
mampu mempertahankan hidup serta memajukan kesejahteraannya. "

Sarana utama yang dibutuhkan untuk mengembangkan kehidupan manusia
tidak lain adalah pendidikan, dalam dimensi yang setara dengan tingkat dayé- cipta,
daya rasa dan daya karsa masyarakat beserta anggota-anggotanya. Islam
menempatkan pendidikan suatu esensial dalam kehidupan umat manusia. Melatului

-

pendidikan, manusia dapat membentuk kepribadiannya.'

! Samaun Bakry, Menggagas Konsep lmu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Baniu Quraisy,
2005), cet. Ke-1, h.1.



Oleh karena antara manusia dengan tuntutan hidupnya saling berpacu berkat
dorongan dari ketiga daya tersebut, maka pendidikan menjaa semakin penting.
Bahkan boleh dikatakan, pendidikan merupakan kunci dari segala bentuk kemajuan
hidup sepanjang sejarah. |

Dalam Tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah terbentuknya sebuah tatanan
masyarakat yang di dalam kf:hidupannya menjadikan Islam way of rkinkiﬁg, way of
feeling dan way of life.” |

Persoalanpyz;, -pendidikan . belakangan ini kurang mengarah kepada
pembentukan irsan kamil. Karena kurang menckankan adanya keseimbangan antara
aspek sepiritual dan intlektual, antara kebenaran dan kegunaan dalam diri manusia
itu sendiri. Sehingga manusia pruduk pendidikan saat i bukaniah manusia yang
utuh yang layak menjadi khalifahi di bumi i, melainkan yang individualis,
materialis, dan pragmatis.

Imam Al-Ghazali telah banyak mencurahkan perhatiannya terhadap bidang
pengajaran dan pendidikan. yang mendasari pemikirannya tentang kedua bidang ini
ialah analisisnya terhadap manusia. Manusia menurut imam Al-Ghazali, dapat
memperoleh derajat atau kedudukan yang paling terhormat diantara sekian banyak

makluk di permukaan bumi dan langit karena pengajaran dan pendidikan, karena ilmu
dan amalnya.’ ' o

2 Nur Syam, Transisi Pembaruan Dialekiika Islam, Politik Dan Pendidikan, (Sidoarjo . PT. Bina
Tlmu, 2008), cet. Ke-1, h.189.



Sisi peﬁdidikan yang menarik perhatian dalam studt Imam Al-Ghazali adalah
sikapnya yang sangat mengutamakan ilmu dan pengajaran. kekuatan pendiriannya
selalu konsisten dalam mempertahankan pengajaran yang benar sebagai jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Imam
Al-Ghazali dalam kitabnya, “Ayyuhal Walad” mengatakan :
iy 5 Ae AT BMAY) 2 oaal Cose 2 ye o L ay 431 ale] o glitgd
z o & il cjamsi\ 2 Al e Ay Ay Y imay Lias, 18 Lgi<a Jasgs
@uwMMYJdea&JMLuM&JJM wm\}luuuﬂl

wstexd b asan o 005 55 4335

“Wahai anakku... Ketahuilah bahwa mencari ilmu itu harus ada guru yang
menunjukkan dan yvang mendidik, Agor dalam proses pendidikan  dapat tarhindar
dari akhiak yang tercela serta mewnjadikan pembentukan akhlak yang baik, arti
pendidikan  ibarat petani mencabut fanaman duri dan membersihkan tanaman-
tanaman lain yang mengganggu padi, sehingga padi akan bertumbuh dan

berkembang dengan sampurna. oleh karena itu proses pendidikan harus ada guru

yang mendidik dan mengarahkan kejalan menuju Allah SWT. ™

Imam Al-Ghazali termasuk ke dalaﬂl kelompok sufistik yang banyak menaruh
perhatiannya yang besar terhadap pendidikan, karens, pendidikanlah yang banyak
menentukan corak kehidupan suatu bangsa dan pemikirannya. Menurut HM. Arifin
(Guru besar dalain dalamr bidang pendidikan), mengatakan bila dipandang‘-;lari segi

filosofis, Imam Al-Ghazali adalah penganut faham idealisme yang konsekuen

3 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009),'
cet. Ke-2, h. 41,

* Imam Al-Ghazali, Amhal Walad, (Surabaya : AJ—Hldayah 1990), cet. Ke-3, h.13.



Ghazali lebih cenderung berpaham empirisme. Hal ini antara lain disebabkan karena

ia sangat menekankan pengaruh pendidikan terhadap peserta didik.- Menurutnya,
seorang anak tergantung kepada orang tua dan siapa yang mendidiknya. Hati seorang
anak itu bersih; murni laksana permata yang amat berharga, sederhana dan bersih dari
gambaran apapun.’

Imam Al-Ghazali mengatakan, jika anak menerima ajaran dan kebiasaan
hidup yang baik, mél;a anak itu menjadi baik. Sebaliknya, jikal anak itu dibiasakan
icepada hal-hal yang jahat, maka anak itu akan berakhlak jelek.®

Salah satu keistimewaan imam Al-Ghazali adalah penelitian, pembahasan,
dan pemikirannya yang sangat luas dan mendalam pada masalah pendidikan. Selain
itu, Imam Al-Ghazali mempunyai pemikiran dan pandangan luas menegenai aspek-
aspek pendidikan. Dalarﬁ arti bukan hanya memperﬁatikan aspek ahklak semata-
semata seperti yang dituduhkan oleh sebagian sarjana dan ﬂmuan tetapi juga
memeperhtaikan aspek-aspek lain, Seperti aspek keimanan ( ketauhidan, keesaan),
~ akhlak, sosial, jasmaniah, dan sebagainya.-"‘

a Jédi pada hakekatnya usaha péndidikan khususnya pada pengajaran dimata
Imam Al-Ghazali adalah mementingkan semua hal tersebut dan mewujudkannya

secara utuh dan terpadu karena konsep pendidikan yang dikembangkan oleh Imam

* Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), cet. Ke-1, h.161. . .
¢ Zainuddin, Seluk Beluk Pendidiktan Dari Al-Ghazali, (Jekarta: Bumi Aksara, 1991), cet. Ke-1, h.
106.

7 Hamdani Thsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Puctaka Setia, 2007), cet. Ke-3, h. 235,



Al-Gharali (awal dari kandungan ajaran Islam dan tradisi Islam), berprinsip pada
pendidikan manusia seutuhnya.®

Oleh karena itu, beliau bermaksud ingin mengajar umat manusia sehingga
mereka dapat mencapai tujuan-tujuan yang dimaksudkan.

Dalam Risalah Al-Laduniyah, Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa ilmu
yang miliki manusia diperoleh dengan dua mitode, yaitu 1nit0£:le ta’allum insani
(pengajaran secara insani), dan 7 allum Robbani (pengajaran dari Tuban).

Pada garis -besarnya bahwa ciri pengajaran Imam. Al-Ghazali sangat
menekankan pada pengajéran keimanan, akhlak, sosial kemasyarakatan, dan hal-hal
yang berhubungan dengan tujuan akhi;at.

Sejalan dengan hakikat pengajaran pendidikan Islam, Zakiah Daradjat
berpendapat bahwa Sejak lahir ke dunia, anék sudah memiliki kesanggupan berfikir
(cipta), kemauvan (karsa), perasaan (rasa) dan kesanggupan luhur yang dapat
menghubungkan.manusia dengan' Tuhannya. Kesanggupan-kesanggupan ini tidak
sama bagi setiap anak. Selanjutnya dengan adanya faktor luar seperti pengaruh
keluarga, kesempatan belajar, metode mengajar, kurikulum, alam dan sebagainya,
-semakin menambah perbedaan kesanggupan anak didik. Secara terperinci perbedaan

itu dapat dilihat pada, Perbedaan Umum (usia kalender), Perbedaan Intelegensi. ™

® Tbid, h. 96.

® Solihin, Epistemology Ilmu Dalam Sudut Pandang Al-Ghazali, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2001),:
cet Ke-1, h.39,

1 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengcyamn Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet, Ke—
4,h.119.



semakin menambah perbedaan kesanggupan anak didik. Secara terperinci perbedaan
itu dapat dilihat pada, Perbedaan Umum (usia kalender), Perbedaan Imelegensi.10

Menurut Zakiah Daradjat dalam pengajaran pendidikan Islam harus
mempunyai strategi pelaksanaan kurikulum dalam pelaksanaan“pengajaran, cara di
dalam mengadakan penilaian, cara didalam melaksanakan bimbingan dan péﬁjﬁlluhari
dan cara.dj dalam mengatur kegiatan secara keseluruhan. Cara dalam melaksanakan
pengajaran mencakup baik éara yang berlaku secara umum, maupun cara yang
berlaku dalam men;}aji'kan setiap bidang studi, termasuk metode_mengajar dan alat
pelajaran yang digunakan. "’ -

Pendidikan harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan umat Islam.
Dengan adanya ijtihad, maka dinamika pendidikan Isiam akan terus berputar dan
sejala.ﬁ &engan tantangan zaman.

Menurut Zakiah Daradjat, terdapat tiga lingkungan yang bertanggung jawab
dalam mendidik anak. Ketiga lingkungan tersebut adalah kelvarga (kedua o¥a.ng tua),
sekolah (para guru) dan masyarakat (tokoh masyarakat dan pemerintah).
Sesungguhnya bukan hanya Zakiah Daradjat saja yang menyatakan bahwa
penanggung jawab pendidikan itu keluarga, sekolah dan masyarakat, melainkan juga
para ahli pendidika.n pada umumya. Dari catatan ini, biasanya muncul istilah

pendidikan formal yang diselenggarakan pemerintah, pendidikan inforrnal yang

" Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, ‘200:8), cet. Ke-
4,h.119.

1 Zakiah Daradjat, Jmu Pendidikan Islam,(Jakarta : Bumi Aksara, 2009), cet. Ke-8, h.125.



Zakiah daradjat mengatakan ada beberapa prinsip metode pengajaran yang
digunakan dalam situasi belajar diantaranya adalah prinstp invidualitas, kebebasan,
peranan lingkungan, giobalisasi, pusat minat, aktivitas, motivasi, dan pengajaran
korelasi, setta konsentrasi .dan korelasi."”

Prinsip individualitas bahwa manusia memiliki kekhusususan jiwa, hal itu
menyebabkan individu yang satu dengan yang lain berbeda. Sedangkaﬁ prinsip
kebebasan, Ketika anak itu tumbuh am berkembang, mulailah ia merasakan
dorongan melakM segala-galanya menurut caranya sendiri maka harus dibimbing
sedemikian rupa sehingga dengan membimbing keaktifan mereka secara baik, méreka
akan sanggup berdiri sendiri.

Kemudian /ingkungan, karena Manusia labir ke duma, dalam  suafu
lingkungan dengan pembawaan tertentu. Pembawaan menentukan batas-batas
kemungkinan yang dapat dicapai oleh seseorang, tetapi lingkungan menentukan
menjadi seseorang individu dalam kenyataan.

Globalisasi, Prinsip globaiisasi ini menentukan bahwa keseluruhan. itulah
yang harus menjadi titik permulaan pengajaran. Anak selalu mengamati keseluruhan
lebih dahulu baru kemudian bagian-bagiannya. Pusat-Pusat Minat yaitu mengetahui
minat anak didik melalui Pengalaman-pengalaman yang telah diperoleh dalam
observasi, diolah lebih lanjut. Dengan bahan yang konkret yang dilmmpulkan pada

fase observasi dibentuk pengertian-pengertian dan tanggapan-tanggapan baru yang

~ tidak dapat diamati dengan langsung.

13 Zakiz.n Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, op.cit., h.118-153.



Aktifitas menjadikan anak didik aktf dan kreatif. Kemudian Motivasi, yaitu
suatu proses, mengantarkan murid Kkepada pengalaman-pengalaman = yang
memungkinkan mereka dapat belajar. Pengajaran Berupa, Dalam pengajaran berupa

diusahakan agar murid mengamati sesuatu dengan teliti dan penub perhatian.

Yang terakhir adalah _ Korelasi Dan Konsentrasi, yaitu  Pengetahuan-
pengetéhuan tentang dunia luar yang tersimpan di dalam jiwa seseorang berhubung-
hubungan satu sama lain, bahkan luluh menjadi satu. Demikian puia pengetahuan
agama yang dimiliki oleh anak tidaklah terpisah-pisah baik dalam penge;rtian-
pengertian maﬁpun dalam pengalamaﬁnya. |

Sisteni pengajaran’ Agama Istam’ selalu mengalami perkembangan, ‘begitu
Juga sistem pengajaran pendidikan Islam Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat
ternyata ada perbedaan dan persamaan baik dari prinsip pengajaran maupun felasi
antara guru dan murid. Oleh karena itu, sangat relevan kiranya untuk diuji persamaan

-dan perbedaannya sehingga akan menemikan titik kelebihan dan kelemahan diantara
keduanya. Untuk itu penulis ingin mengkajinya dalam sebuah karya ilmiah yang
bersifat komparasi dalam judul: “STUDI KOMPARATIF 'SIS'TEM

PENGAJARAN PENDIDIKAN ISLAM MENURUT IMAM Al-GHAZALI
'DAN ZAKIAH DARADJAT #

. Rumusan Masaiﬁh

Sesuai dengan pokok masalah di atas, sehingga rumusan masalah ‘&alam

penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:



. Bagaimana sistem pengajaran pendidikan Islam menurut fmam Al-Ghazali,

Bagaimana sistem pengajaran pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat.

. Bagaimana persamaan dan perbedaan, sistem pengajaran pendidikan Islam

menurut Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat.
Apa kelebinan dan kékurangan dari sisterﬁ pengajaran pendidikan Islam Imam

Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat.

C. Tujuan Penelitian

Dari rumnsan masalah di atas, tujuan dari penulisan skripst-ini adalah sebagai

berikut:

1

.- Untuk mengetahui sistem pengajaran pendidikan Islam menurut Tmdin Al-

Ghazali.

Untuk mengetahui sistem pengajaran pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat.

. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan serta kelebihan dan kelemahan

sistem pengajaran pendidikan Islam menurut kedua tokoh tersebut.

D. Kegunaan Penclitian

L.

Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini:

Urtuk menambah wawasan dan pengetahuan, khususnya bagi penulis, tentang

pemikiran Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat mengenai sistem pengajaran
pendidikan Islam.

Dengan diperolehnya sistem pengajaran pendidikan Islam menurut Imam Al-

Ghazali dan Zakiah Daradjat diharapkan akan memberikan sumbangan yang

berguna dalam penelitian selanjutnya mengenai sistem pengajaran pendidikan
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berpuna dalam penelitian selanjuinya mengenai sistem pengajaran pendidikan

Islam yang bermutu terutama sistern pengajaran pendidikan Islam di indonesia di

Indonesia.

3. Dengan studi ini diharapkan masyarakat dapat memahami serta mengoptimaltkan

bagaimana sistem pengajaran pendidikan Islam yang nantinya diharapkan mampu

mencetak anak didik yang sempurna.

. Definisi Operasional

Sistem

Pengajaran

Pendidikan Islam

. Seperangkat komponen atau unsur-unsur yang saling

A

berinteraksi untuk mencapai suaty tujuan.”*

. Istilah lain adalah Ta'lim yaitu kegiatan yang bersifat

pemberian atau penyampaian pengertian, pengetahuan,

dan keterampilan."”

. Istilah lain adalah Tarbiyvah Islamiyah yaitu proses

bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani
anak didik menurut ajaran.Islam dengan hikmah. Selain
itu mengarahkan, mengajarkan, melatih mengasuh, dan
mengawast berlakunya semua ajaran Islam dalam

kehidupan kemasyarakatan.'

4 Ramayulis, Iinu Pendidikan Isiam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), cet. Ke-5, h.19.

13 Thid.; h.14.

'® Samaun Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005),

cet. Ke-1, 1.10,

-



Imam Al-Ghazali

Zakiah Daradjat

F. Metode Penelitian

11

. Salah seorang tokoh pemikir di dalam dunia Islam yang

dikenal sebagai seorang teolog, filosof dan sufi, yang
hidup di pemerintahan Bani Saljuk. Dilahirkan tahun
1059  Masehi/450 Hyriyah di Thusia, yang nama

lengkapnya ialah Abu Hamid bin Muhammad Al-

Ghazali.,"’

. Sosok ilmuwan perempuan yang multidimensi, selain

sebagai scorang pendidik ia juga dikenal sebagai
psikolog dan muballighah. Dilahirkai di Ranahminang,
tepatnya di kampung Kotamerapak, kecamatan Ampek

Angkek, Bukittingg, 6 November 192918

1. Pendekatan Studi Komparatif

a. Pendekatan Historis, yaitu pendekatan untuk mengkaji biografi Imam Al-

Ghazali dan Zakiah Daradjat dalam karyanya, khususnya yang berkaitan

dengan system pengajaran agama islam,

b. Pendekatan Filosofis, yaitu pendekatan yang mengkaji pemikiran Imam Al-

Ghazali dan Zakiah Daradjat secara kritis, evaluatif dan reflektif yang

berkaitan dengan sistem pengajaran agama islam, sehingga meskipun

V7 Abidin Tonu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan,op. cit., h. 9. , .
¥ Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, (Bandung ; Raja Grafindo

Persada, 2005), cet. Ke-3, h.233.
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pemikiran keduanya berlainan, dengan pendekatan ini akan ditemukan benang

merahnya.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku atau sumber kepustakaan lain.
Maksudnya, data dicari dan ditemukan melalui kajian pustaka dari buku-buku
yang relevan dengan pembahasan. |

Kegiatan _stu;ii ini termasuk kategori penelitian kualitatif dengan prosedur
kegiatan dan teknik penyajian finalnyé secara deskriptif.19 Malssudnya, penelitian
ini bertujucn untuk memperoleh gambaran utuh dan jelas tentang system

pengajaran pendidikan agama islam menurut imam Al-Ghazali dan Zakiah

Daradjat.
3. Sumber dan Jenis Data
Yang dimaksud sumber data adalah subjek dimana data itu diperoleh, dalam
hal ini dibedakan menjadi dua; perrama sumber data primer, yaitu berupa buku-
buku karya Imam Al-Ghazali yeitu: lfhya’ Ulwmuddin, Ayyuhal Walad, dém
Zakiah Daradjat yaitu: Kepribadion Guru, Metodologi Pengajaran Agama Islam,
Hmu Pendidikan Islam dan Metodik Khusus Pengajaran Agar.na Islam. Kedua,

sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang ditulis pengarang: lain (selain Imam

¥ Lexy 1. Moisong, Metodologi Penelition Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002), cet.
Ke-3.n 6.



Al-Ghazali dan Zakiah Déradj at) yang masih relevan dengan pokok permasalahan
yang menjadi kaitan dalam skripsi in1.
. Metode Pengumpulan Data
Sumber data baik data primer maupun sekﬁnder diperoleh melalui penelitian
pustaka ({ibrary research) vyaitu dengan menelusuri buku-buku atau tulisan-
tuhsan ‘tentang Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat serta buku~buku lain yang
mendukung pendalaman dan ketajaman analisis.

. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang terpenting dalam metode ilmiah, karena
hanya dengan analisis, data tersebut dapat berguna dalam memecahkan masalah
penelitian. Analisis data kualitatif yang digunakan dalam skripsi ini berupa kata-
kata bukan berupa angka-angka yang disusun dalam tema yang luas.

Dalam menganalisis data setelah terkumpul penulis menggunakan metode-
metode sebagai berikut;20
a. Metode Induktif, yartu digunake;n ketika didapati data-data yang merﬁpunyai

unsur-unsur kesamaan kemudian dari situ ditarik kesimpulan umum. )

b. Metode Deduktif, yaitu digunakan seBaliknya yakni pengertian umum yang
“telah ada dicarikan data-data yang dapat menguatkannya.
. Metode Kémparatif,” yaitu dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan dari

dua fenomena atau sistem pemikiran. Dalam komparasi hakiki dalam obyek

0 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta | Yayasan Penerbitan Fakultas Ps1kolog1 UGM,
1987), cet. Ke-2, h. 36-42,

13
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: SISTEM PENGAJARAN PENDIDIKAN ISLAM MENURUT IMAM

AL-GHAZALI
Dalam bab ini membahas biografi Imam Al-Ghazali, karya-karyanya
dan pemikiran Jmam Al-Ghazali tentang pendidikan, prinsip metode

pengajaran pendidikan Islam, dan gura dan murid menurut Imam Al-

Ghazali.

: SISTEM  PENGAJARAN PENDIDIKAN IELAM MENURUT

ZAKIAHDARADIJAT
Dalam bab tiga akan membahas biografi Zakiah Daradjat, karya-
karyanya dan pemikiran Zakiah Daradjat tentang pendidikan, dan sistern

pengajaran pendidikan (slam menurut Zakiah Daradjat.

. ANALISIS PERBANDINGAN SISTEM - PENGAJARAN

PENDIDIKAN ISLAM MENURUT IMAM AL-GHAZALI DAN

ZAKIAH DARADJAT

Dalam bab empat ini adalah pembahasan inti membahas tentang dimana

letak persamaan dan perbedaan antara sistem pengajaran pendidikan

Islam menurut Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat, dan memuat pula

kelebihan dan kelemahan dari sistem pengajaran pendidikan Islam dari

kedua tokoh tersebut.

: PENUTUP

Bagian penutup ini memuat tentang kesimpulan dan beberapa saran’

yang berhubungan dengan topik dari skripsi ini.
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BABII
<SISTEM PENGAJARAN PENDIDIKAN ISLAM MENURUT IMAM
AL-GHAZALI
A. Riwayat Hidup. Imam Al-Ghazali

Nama lengkap lmam Al-Ghazali adalah Abu Hamid Mughammad bin
Muhammad Al-Ghazali. Ta dikenal sebagai ahli figih, kalam, seorang filosof dan
seofang yang membawa pembaharu terhadap tafsiran ajaran-ajaran Islam, dan yang
berkenaan dengan i{emasyarakatan, bahkan juga sebagai tokoh pendidik akhlak
bersandar Islam, kemudian mendapat gelar “Hujjatul Islain” karena banyak
melakukan pembelaan terhadap [slam. |

Imam Al-Ghazali dilahirkan di kota Thusia, salah satu kofa di negeri
Khurosan, Persia, pada tahun 450 Hijriyé.h, Beﬂepatan dengan tahun 1058 Masehi.
Orang tuanya adalah pengrajin wol sckaligus sebagai pedagang hasil wol. Ia memiliki
seorang saudara. laki-laki bernama Ahmad. la dan saudaranya, oleh ayahnya
dititipkan kepada seorang sahabat yang"seb'ra'ng sufi yang ia percaya untuk mengurus
pendidikan keduanya, agar pendidikan dua bersaudara ini diteruskan sewafatnya
nanti, selama harta peninggalanya masih ada. Wasiat ayah Imam Al-Ghazali
dilaksanakan oleh sahabatnya, sampai harta yang ditinggalkannya habis
semua.Kemudian kepada keduanya diwasiatkan ayahnya agar terus belajar semampu

rﬁungkin.]

! Sholihin, Epistemologi llmu Dalam Sudut Pandang Al-Ghazali, (Bandung : Pustaka Setia, 2001),
cet. Ke-1, h. 20.

16
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Sejak kecilnya Tmam Al-Ghazali memahg sangat gemar pada ilmu
pengetahuan. Tabiatnya senang mencari hakikat, betapapun kesulitan yang
dialaminya, bagaimanapun hambatan yang merintang dan bagaimanapun kesusahan
yang dirasakanﬁya,'semangatnya tak pernah kendor untuk mencari ilmu p'engetahuan.
Diantara kata-kata yang pernah diucapkannya tentang dirinya adalah:

“Kehausan untuk mencari hakikat kebenaran sesuatu adalah kebiasaanku dan

favorit saya sejak masa kecil dan masa dewasaku, sebagai suatu insting dan

sifat dasar yan% diberi Allah Ta’ala dalam diriku, bukan merupakan usaha dan
rekaan saja... ’.’

Fakta ini penting karena dengan kehausan tersebut, kemudian akan

menjadikan latar belakang dan landasan bagi karir intelektualnya di kemudian hari.

Ketika | 'masih - kanak-kanak, - mam© AlGhazali- belajar - kepada - Ahmad
Mihammad Al-Radzikani, seorang Fagih di kota Thusi. Kemudian ia melanjutkan
pendidikannya kepada Abu Nasr Al-Isma’il di Jurjani sekitar tahun 465 H/1073 M,
dan setelah itu ia kembali lagi ke Thusi.

Setelah itu, Imam Al-Ghazali pindah ke Nisapur. Di sana ia belajar pada salah
satu ulama terbesar abadnya, yaitu Al-Juwaini, Imam Al-Haramain yang wafat pada
tahun 478 Hijriyah / 1085 Maschi. Pada Al-Juwaini, ia belajar ilmu kalam, ilmu -
ushle}.l,( dan ilmu-ilmu agama lainnya. Ia tampil dengan kecerdasan dan kemampuan

berdebat yang sangat menonjol dan ia sanggup mendebat sesuatu yang tidak sesuai

? Abiding Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaks Pelajar,
2009), cet. Ke-2, h.11,

-
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dengan penalaran yang jernih. Al-Juwaini sendiri menyebutnya sebagai “Laut dalam
nan menenggelamkan (bahrun mughrig)™.

Setelah wafatnya al-Juwaini, Imam Al-Ghazali pindah dari Nisapur untuk
selanjutnya menuju Nizam Al-Mulk yang ketika itu sebagai mente;i Sultan Saljuk.

Pemmah terjadi, Imam Al-Ghazali ikut serta dalam perdebatan dengan
sekumpulan ulama dan intelek yang dihadirt oleh Nizam Al-Mul]:. Berkat ﬁenguasaan o
hikmat, wawasan ilmu vyang luas, 'k.elancaran berbahasa dan kekuatan
argumentasinya, Iﬁm Al-Ghazali. berhasil memenangkan perdebatan ilmiah itu.
Kemampuannya itu dikagumi oleh Nizam Al-Mulk, sehingga menteri ini berjanji
akan mengangkat menjadi guru besar di Universitas pada sekolah yang didirikan di
Baghdad. Rangkaian peristiwa yang tersejarah bagi Imam Al-Ghazali ini terjadi pada
tahun 484 Hijriyah atau 1091 Masehi.

Setelah empat tahun mengajar ia bertekat untuk meninggalkan Baghdad.
Tekat itu ia laksanakan dan ia pergi melaksanakan fardu haji, untuk selanjutnya
menuju Syam dan tingal di masjid Jami’ ai"—Umawy sebagai seorang abdi Tuhan yang
saleh. Ta banyak melakukan perjalanan di gurun-gurun pasir guna melatih diri dengan
kehidupan zuhud, membﬁang pola hidup serba kecukupan sambil mendalami arti dari
segalq kezuhudan serta menenggelamkan diri dalam kehidupan rohani dap enungan
agama. Dengan demikiaan, Imam Al-Ghﬁzali telah mempersiapkan Eﬁrinya dengan
menggunakan pendekatan agama yang benar, membersihkan diri dari cacat dan cela

~ dunia, sehingga ia menjadi salah satu dari filosof-filosof sufi masa awal, dan salah

3 Thid.h, 12.
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seorang pembela agama Islam terbesar dari ilmu agama terkemuka. Kemudian setelah
menempuh latihan rohani yang besar tersebut, Imam Al-Ghazali kembali ke Baghdad
untuk melanjutkan tugas mengajarnya.’

Sepuluh tahun sesudah kembalinya Imam Al-Ghazali ke Baghdad, ia pergi ke

Nisapur. Disana ia mengajar hanya beberapa waktu saja, dan kemudian i1a wafat di

Thus desa kelahirannya pada tahun 505 H atau 1111 M. Ia meninggal dihadapan
adilcn’j.ra Abu Ahmadi Mujiduddin. Imam Al-Ghazali meninggalkan tiga orang anak
perempuan, scdangk-an -anak laki-lakinya yang bernama Hamid telah menipgéal dunia
semenjak kecil, karena anak inilah ia diberi gelar “Abu Hamid”, ” |

Demikian perjalan hidup Imam Al-Ghazali dalam siklus purna yang berhenti
di tempat semula. Ia dilahirkan di Thusi kemudian melalang buana dalam menuntut
imu, setelah perjalanan intlektualnya yang panjang akhimya beliau kembali ke Thusi

lagi. dan akhimya beliau meninggal di Thusi juga. Kehidupan dimulai dengan

kehidupan ilmiah sebagai seorang pengajar, penulis, penasehat, dan seorang mufti.®

B.

Karya-Karya Imam Al-Ghazali
Imam Al-Ghazali adalah seorang ulama yang tekun belajar, mengajar,
mengarang dan tekun dalam beribadah. Karena luasnya pengetﬁhuan, maka sangat

sulit untuk menentukan bidang spesialis apa yang digelutinya, hampir semua aspek

- keagamaan dikaji sewaktu di pergurusan tinggi Nizamiyah Baghdad, Imam Al-

Y Thid., h.13.

* Hasyimsyah Nasution, (Filsafar Islam, Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), cet, Ke-2, h. 79.
¢ Zainuddin, Seluk-Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), cet. Ke-1, h. 10.
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Ghazali banyak mengajar tentang ilmu Figih versi Imam Syafi’i, tetapi Imam Al- o

Ghazali juga mendalami bidang lain seperti filsafat, kalam dan tasawuf.

Imam Al-Ghazali telah banyak menghasﬂ];a.n karya-karya monumental dalam
berbagai disiplin ilmu. Daftar selengkapnya mengenai karya-karya imam Al-Ghazali
tersebut sebqgéimana dikutip oleh Sayyid Muhammad Al-Husaini, adaiah sebagai
berikut;’

1) Dalam bidang Filsafat dan ilmu Kalam , yang meliputi:

1. 4Dl aalie | Magashid Al-Falasifah (7ujuan Para Filosof).

o

4o\l Cled  Tahafut Al-Falaasifah (Kerancauan Para F ilosof).
3. e b LaEY), Allqtishad fi Al-I'tiqad (Moderasi D;zlam Aq;ﬁa;). R

4. Gl e padiidi Al-Mungid min Al-Dhalal (Pembebas Dari Kesesatan).

5. el A pland lan o8 BV 2Slidl Al-Magaashidul Atsna Fii Ma’ani

Asma’illafl Al-Husna (Twuan Didalam Arti Nama-nama fuh‘an Alaah Yang
Baik).
6. *&,ﬁju a3 48 i Jiad Faishalut Tafriqah bainal Islam Wa Al-
’V-Z.i’ndiqah (Perbedaan antczm- Istam dan Zindig).
7. edbadl Gaadll  Al-Qishasul Mustagiem (Jalan Untuk Mengatasi
Perselisihan Pendapat) | ” |

8. (s eldiuall Al-Mustadhiri (Penjelasan-penjelasan).

7 Abiding Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, op. cit., h. 26-30
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9. ) (ol das Hujjatu al- Haaq (4rgumen yang Benar).

16. Coalt J el 3 @A Gulis Muflisu Al-Khilef Fii Ushuluddin (Memisahkan
Perselisihan Dalam Ushuluddin).

11 J bl sle o8 Jlaiidl Al-Muntahal Fii ‘Ilmi al-Jidal (Tata Cara Dalam limu
Diskusi).

12, 4Bf 8 e o cisiad AlMadhuuwun bin ‘Alaa Ghairi Ahlihi
(Persangkaan qua Bukan Ahlinya).

13, Aail &l Mahkun Nadlar (Metodologi logika).

14, (¥ e )yl Asraar ‘]]middiril (Rahasia llmu Agama).

15. Cwall Jy-e“‘i s Y Al-Arba’in Fii Ushuluddin (40 Masalah Us}zuzuddm)

16. o280 alo o bl g2l olall [ljamul Awwam ‘an “Timi al-Kalam (Menghalangi
Orang Awwam Dari Iimu Kalam).

17. Jai¥l we o oW 8 Jaaal 58l Al-Qanluy al-Tamil Fii al-Raddi ala Man
Ghayaralr Injil (Kata yang Baik Uniuk Orang-orang yang mengubah Iry"il).

18, allt s, Mi*yarul “Thmi (Timbangan limu).

19. Jwaiyl Al- Intishar (Rahasia-rahasia Alam).

20. JHal <dud Ishatun Nadlar (Pemantapan Logika).

2) Bidang Ilmu Figih Dan Ushul Figih, yang meliputi:

1. Jopaddl Al-Basith (Pembahasan yang Mendalam).



3)
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Loy ), Al-Washith (Perantara).

el Al-Wajiz ( Surat-surat Wasiat).

il LaMA | Khulashatul Mukhtashar (Jnzisari Ringkasan Karangan).

el Al-Mustasyfaa’ (Penjernian).
Jsadal Al-Mankhul (4dat Kebiasaan).
Jal=ilt 5 Ll 4 d;i“m flid Syifaé’u Al-*Aliil Fii Qiyas wa Al- Ta’liil
(Penyembah 'yang Baik Dalam Qiyas dan Ta'lil). |
Aoy H00 o M8 A Aa )3 Al-Dzarii’ah ilaa Makarimi Al-Syari’ali (Jalan

Kepada Kemudiaan Syari'ah).

Bidang lmu Akhlak dan Tasawuf, yang meliputi:

1.

Ol asle bl Thya’ Ulvmu Al-Diin (Menghidupkan Kembali Hmu-ilmy

Agama). Merupakan buku fatwa dan karya beliau yang terbesar, telah dicetak
berulangkali di Mesir tahun 1281 M dan terdapat tulisan tangan di beberapa

perpustakaan Berlin, Wina Leiden, Inggris, Oxtord dan Paris.

Jandl () 338, Miizaanu Al-Amal (Timbangan Amal).

. Balaaall e\easS) Kimiyaa’u Al-Sa’aadah (Kimia Kebahagiaan).

AV 885 Misykatu Al-Anwar (Reiung-relung Cahaya).

Canlalt e Minhaju Al-A’bidin (Pedoman Beribadah).
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6. 5)AY agle (84S 85,330, il Al-Dharary Al-Fakhirah Fii Kasyfi Ulumi
Al-Akhirah (Mutiara Penyingkap ilmu Akhirat).

7. %oy o4 0ol Al-Layinu Fii Wahdah (Lembut-lembut dalam Kesatuan),

8. Ja s e & N4 Al-Qurbah ilaa Allahi Azza wa Jalla (Mendekatkan Diri
Kepada Allah).

9. ¥ e Bladll 5 W1 3L Akhlag al-Abraar wa Al-Najat Min al-Asraar
(Akhlak yang‘Lz,{hur dan Menyelamatkan Dari Keburukar).

10. 4o il ol il Cadgd y Aplagdl 40y Bidayatul Hidayah wa Tahzib An-
Nafsi bi Al-Adab Asy-Syar’iyyah, (Permulaan Mencapai Pefar'z}uk dan
Pembersihan Jiwa- Dengan Ettka -Syariat). Telah d‘{icctak berulang kali di
Kairo, ada tulisan tangan di Berlin, Paris, London, Ozford, Al-Jazair dan

Ghute. Ada ringkasan sejarah dengan nama Maraqy al-Ubudiyah.

11, 4al 5 o2l Al-Mabadii wa Al-Ghayyah (Permulaan dan Tujuan).

12, uliY) Gl Talabus Al-Ibliis (7ipw Daya 1blis). ' CoT
13. &Ml danad Nashihat Al-Mulk (Nasikar untuk Raja-rajay.

14, Al o el Al-“Ulum Al-Laduniyyah (lmu-ilmu Laduni)

15. Auadill A3 M1, Al-Risaalah Al-Qudsiyah (Risalak Suci).

16. 3aldll Al-Ma’khaadz (7 'e.mpat' Pengambilan).

17. g-““‘-“, Al-*Amali (Kemuliaan).



4) Kelompok Ilmu Tafsir, yang meliputi:
1 Qo ppadi o8 ol oo @G Yaaquutu al-Ta’wil Fii Tafsiiri al-Tanziil
(Metodologi Ta’wil di Dalam Tafsir yang Diturunkan), terdiri dari 40 jilid.
2. o8 slsa Jawaahir Al-Quran (Rahasia yang Terkandung dalam Al-
Qur'an).

- ljexﬁikian sebagian karyva dari Imam Ghazali yang dapat dibaca sebagai
iaerbendahara.an ilmy pengetahuan. Dan masih banyak lagi kitab-kitab lain ya:flg dapat
dijadikan rujukan. Kitab-kitab tersebut sebagian ada di perpustakaan asing. Hal ini
berarti Imam Ghazali merﬁpunyai andil beéar dalam perkembangan ilmu pengetahun
dan pedoman bagi manusia seluruh dunia.

C. Pemikiran Imam Al-Ghazali Dalam Pendidikan
Didalam kitab “Thya’ ‘Ulumuddin” juz 1, Imam Al- Ghazaﬂi'."banyak
menguraikan tentang keutamaan ilmu, belajar, mengajar, yang kesémuannya itu
- disandarkan pada dalil-dalil Nagli dan “Aqli. Beliau mengatakan:

“Pangkal kebahagiaan di dunia dan akhirat adalah ilmu. Jika demikia maka

ilmu itu adalah amal yang paling utama. Bagaimana tidak, sedangkan kamu

mengetahu juga bahwa keutamaan sesuatu itu dengan kemuliaan buahnya.

Dan kamu mengetahui bahwa buah ilmu adalah kedekatan kepada Aliah

SWT, tuhan semesta alam, menyusul ketinggihan malaikat dan bersamaan
dengan kelompok orang tertinggi™.®

Imam Al-Ghazali adalah seorang figur ideal, tokoh intelektual yang memiliki
pemikiran luas dan orisisinil serta pemahaman yang sangat mendalam, Beliau bahkan

didudukkan sebagai tokoh pembaharu abad V H. pemikirannya tentang pendidikan-

¥ Imam Al-Ghazali, Jiva’ ‘Ulumuddin, ( Baerut ;: Darul Kutub, 1990}, Cet ke-6, h. 13.
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sangat cemerlang. Imam Al-Ghazali menganggap pendidikan adalah mefupékan jalan

untuk mendekatkan dini kepada Allah SWT. Dan untuk mendapatkan kebahagiaan

hidup di dunia maupun akhirat Sesuatu yang dominan untuk menjadi sasaran

pendidikan sejak dini adalah hati manusia. Menurut Imam Al-Ghazali bahwa
kebenaran yang"hakiki tidéldah dapat dicapai melalui perangkat ai‘gumentasi maupun
struktur pembicaraan, akan tetapi melalui pancaran Nur Ilahi.’

Selanjutnya Nur Ilahi yang tertuang dalam firman-firmannya yang universal
yang harus dijadixaﬁ pedoman hidup manusia itu dijadikan dasax: berpijak ITmam Al-
Ghazali dalam berfikir sehingga sampai kepada tujuan yang dicita-citakan. Sebagian
dari pemikiran Al-Ghazali ialah tentang pendidikan. Pendidikan sebagai “sué.-fh.'pr‘oses'
meiibatkan beberapa komponen. Menurut Imam Al-Ghazalt, Komponen—komponen
yang ada dalam proses pendidikan tersebut ialah: tujuan pendldlkan subyek didik,
kurikutum pendidikan, metodologi pengajaran. Dan evaluasi pend'idﬂxi;an.]O

| Tujuan pendidikan yang dirumuskan Imam Al-Ghazali meliputi:'!

1) Aspek keilmuan, yang mengantarkan manusia agar senang berfikir, menggalakkan
penel%tia,n, dan mengembangkan ilmu pengetahuan, menjadi manusia yang cerdas
dan f.erampil.

2) Aspek kerohanian, yang mengantarkan manusia agar beraklak mulia, berbudi

pekerti luhur, dan berkepribadian kuat.

® Abiding Tbnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tenrang Pendidikan, op, cit., h, 4,
' Tbid,. h. 4-5.

" Zainuddin, Sefuk-Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali, op. cit., h. 48- 49.
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Dimensi pendidﬂcaﬁ menurut islam begitu luas, istilah pendidikan yang
dipergunakan dalam islam sangat beragam dan memiliki pengertian serta makna yang
beragam pula. Meskipﬁn demikian, paling tidak ada tiga istilah pendidikan yang
secara umum dikenal dalam khazanah kebudayaan islam. Yakni rarbivah
{pendidikan), ta’lim {pengajaran)_, ta’dib (pembudayaan).'’

Pada tataran kekinian, kita mendapati metode metode yang variatif dalam
pengajaran. Hal demikian di;nungkinkan karena Eeberapa sebab seperti perbedaaan
tujuan dari ilmu itu sendiri, perbedaan latar belakang individu anak didik, perbedaaan
kondisi situast dimana pendidikan dan pengajaran tersebut berlangsung. Bahkan bisa
juga dmunglkmkan karena perbedaaan pribadi guru dan perbedaan fasilitasl' dari
masing-masing mstitusi pendidikan.

a. Tujuan pengajaran pendidika Islam menurut Imam Al-Ghazali

Tujuan pengajaran yang dirumuskan Imam Al-Ghazali meliputi:'?

1) Aspek keilmuan,
yang mengantarkan manusia agar senang berfikir, menggalakkan penelitian,
dan mengembangkan ilmu pengetahuan, menjadi manusia yang cerdas dan
terampil.

2) Aspek kerohanian, yang mengantarkan manusia agar beraklak mulia, berbudi

pekerti Iuhur, dan berkepribadian kuat.

1 Tim Penyusun IAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam, (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press,
2005), hlm. 181, ‘

12 Zainuddin, Seluk-Beluk Pendidilan Dari Al-Ghazali, op. cit., h. 48- 49.
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3) Aspek ketuhanan, yang mengantarkan manusia beragama agar dapat mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat.

b. Prinsip Metode Mengajar Menurut Imam Al-Ghazali Adalah
1j Prinsip Pembersihan Jiwa A_hak Didik Dari Hal-hal Yang Tercela.

Menurut Imam Al-Ghazali Sesuatu yang dominan untuk menjadi sasaran
pendidikan sejak dini adalah hati manusia. Menurutnya bahwa kebenaran yang
hakiki tidaklah dapat dicapai melalui perangkat argumentasi maupun strulktur
pembicaraan, akan tetapi melalui pancaran Nur Hahi."> Karena ilmu akan mudah
mdsukdi dalam hati anak didik yang bersili dan jeraih, ibarat air puith” ditaruh
diw;dah yang bersih airnya akan tetep bersth pula begitu juga sebaliknya. ‘Imam
Al-Ghazali berkata :

“Hendakalah seorang murid mendahulukan kesucian batin dari kerenciahan

budi dan sifat-sifat tercela seperti marah, hasud, mengikuti hawa nafsu

takabur, “afub.”*

Dalam prinsip ini Imam Al-Gbazali sangat mengedepankan sisi akhlaqul
karimah. Menurut Imam Al-Ghazali bahwa “Akhlak™ adalah sikap yang meleka
di dalam jiwa, yang bisa menumbulkan perbuatan secara sepontan tanpa
memerlukan pemikiran terlebih dahulu. '’

2) Prinsip Memperhatikan Tingkat Daya Pikiran anak

Imam Al-Ghozali mengatakan dalam kitabnya “Ayyuhal Walad” :

13 Abidin Tbnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali T entong Pendidikan, op. cit., h, 4,
“ Ibid., h. 78.

15 Muh;nddm Abdushomad, Effkey Bergan/, (Surabaya : Khalista, 2007), cet. Ke-1, h. 4.
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“Guru hendaknya dapat memperkirakan daya pemahaman muridnyz dan
Jangan diberikan pelajaran yang belum sampai tingkat akalnya sebiinga ia
akan lari dari pelajaran dan menjadikan tumpul otaknya”.

HaI ini sesuai apa yang telah yang disabdakan oleh Rasulullah SAW

(sl sly)) | pelsic 8 o il S5 Uy sV ﬂm ol

Artinya : “Saya dan para nabi diutus supayo menyampaikan kepada manusia
sesuai dengan tingkat akal mereka”'®

Seorang pendidik harus dapat mempekirakan mata pelajaran yang dapat
dijangkau olen pemahaman anak, yartu memberikan pelajaran dan memberikan
hakikat pada anak didik apabiia diketahui bahwa anak 1tu sanggup memahaminya,
dan memperhatikan tingkat kecerdasan dan pengetahuan mereka. Sehingga
mereka dapat maengerti, memahami, menguasai pelajaran dengan sesungguh-
sungguhnya.'’

3) Menerangkan Pelajaran Dengan Sejelas-Jelasnya : T

Imam Al-Ghazali mengatakan:

“Peserta didik yang masih rendah tingkat berfikirnya, hendaklah diberikan

pelajaran dengan keterangan vang jelas dan pantas baginya™.'®

Yang dimaksud dalam prinsip ini adalah perbedaan mengajar bagi anak yang
bodoh dan amak yang pintar. Agar dalam proses belajar mengéjar tidak ada
pengaruh buruk dalam kejiwéan peserta didik. Seperti malas belajar dan

sebagamya.

1 fmam Al (:hazah Ayyuwhal Walad, (Surabaya : Al-Hidayah,1990), cet. Ke-3, h.18.
17

Zainuddn, Selude-Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali, op. cit., h. 78,
. ¥ Imam Al-Ghazali, dyyuhal Walad, op. cit,, h. 18.
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4) Prinsip Mengajarkan llmu Pengeta!m;cm Ilmu Dari Yang Konkrit Kepada yang
Abstrak
Imam Al-Ghazah mengatakan :
“Peserta didik tidak boleh mempelajari ilmu pengetahuan pquﬁ tingkat
sebelum berhak pada tingkat itu, dan mempelajari ilmu penegetahuan yang
tersembunyi (abstrak) sebelum menguasai ilmu pengetahuan vang konkrit”.
5) Prinsip Praktek (Pengamalan Secara Aktif)
| Prinsip ini mendorong.peserta didik untuk mengamalkan semua pengetahuan
yang telah dipérol-eh dalam proses belajar-mengajar atau pengalaman dari
keyakinan dan sikap yang mereka hayati, schingga nilai-nilai yang telah
ditranformasikan menghasilkan buah yang manfaat bagi peserta didik dan .
masya;akat sekitarnya,
Imam Al-Ghazali dalam kitabnya “Ayyuhal Walad” mengatakan :

055 Y ale usa Jeadly 053 dae s lall, Al 1)

Artinya :“wahai anakku.. ilmu yag tidak disertakan dengan amal itu

namamya gila. Dan amal tidak memakai ilmu itu akan sia-sia.*®

6) Prinsip Mengajarkan IImu Pengetahuan Dengan Cara Berangsur-Angsur

Imam Al-Ghazali mengatakan :

“Seorang guru apabila memegang vak mata pelajaran, maka ia harus
memelihara kemajuan murid (mempelajari pelajaran lainnya) dengan cara
berangsur-angsur dan setingkat demi setingkat™.

¥ Samaun Bakry, Menggagas Konsep llmu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Bani Quraisy,
2005), cet. Ke-1, h. 86,

2 tmam Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, op. cit., h. 7.
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Maksud di atas adalah guru harus mampu memperhatikan kesediaan peserta o

didik dalam meneﬁma pelajaran untuk mencapai éetingkat demi setingkat dan
dinaikkan ke tingkat berikutnya dengan penjelasan benkutnya.
b. Metode Pengajaran Menurut Imam Al-Ghazali
Metode pengajaran pendidikan Islam adalah suatu cara pengé.jaran yang
disesuaikan dengan materi atau bahan pelajaran yang terdapat dalam Islam itﬁ
sendiri.?!
Dari berbagai referensi, Penulis menemukan beberapa metode pengajaran
yang ditawarkan oleh Imam Al-Ghazali diantaranya adalah :
1) Metode Teladan , S
Menurut imam Al-Ghazali bahwa dihadapan muridnya seorang guru harus
memberikan contoh yang baik, seperti berjiwa halus, sopan, lapang dada, murah
hati, dan berakhlak terpuji.*
Metode ini sesuai dengan metode pengajaran Rasullah SAW. Sebagaimana di

dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab, Ayat 22 Allah SWT. berfiman -

,z<’ ,._"‘-w,,lad”g_a. PR -~ "’f,” g", . . - f: -

;.)jﬁq“-‘%lbawl 1_5,?-%»050.4&*.:-‘:}“ 4 f”)@cﬁogm
@S

Artinya : “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang vang mengharap (rahmat) Allah dan

z; Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan fslane, {Jakarta - Logos Wacana Ilmu, 1997) cet. Ke-1, h. 93,
Ibid., h. 164.
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' (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebur Allah”. (Q.S. Al-
Ahzab : 22) '

2) Metode Penugasan

Metode ini digunakan oleh imam al-ghazali untuk menegulangi 1ag1' mata
pelajaran yang telah diberikan sebelumnya, untuk diulang kembali pada

pertemuan berikutnya. Imam al-ghazali dalam kitabnya “Ayyuhal Walad”

berkata:
S Aal Uney ol ) S gtgnd Ol 030 5,0 L

Artinya: “wahai anakku... berapa akali pada malam-malammu kamu mengulangi
pelajaran dan dun belqjizra kitab "

3) Metode Pemberian Latihan-Latihan

Imam Al-Ghazali mengumukakan metode mendidik anak dcn.gan'memberi
contoh, Latihan dan pembiasaan (drill). Pembentukan kepribadian itu berlangsung
secara berangsur-angsur dan berkembang sehingga merupakan proses menuju
kesempurnaan.

Imam Al-Ghazali menganjurkan agar orang tua memberikan pembiaséan dan
latihan beribadah Seperti bersuci, shalat, berdoa, dan puasa ramadhan sedini
mungkin kepada anaknya. Agar dalam perkembangannya anak akan melakukan
ibadah dengan penuh kesadaran tanpa dorongan dari luar®* |

Sebagian pahdangan Imam Al-Ghazali tentang pengajaran akhlak susila anak-
anak sebagai berikut :

® Ymam Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, op. cit., h. 6.
%4 Hamdani Thsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), cet. Ke-3, h. 20.
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a) Melatih Kesopanan Dan Kesederhanaan

Imam Al-Ghazali sangat menganjurkan kesederhanaan dalam makan.

-Beliau menjelaskan dalam kitabnya sebagai berikut;

“Salah satu hal yang paling terjadi terhadap diri anak-anak adalah
mempunyai sifat rakus, maka ini perlu dididik pula. Misalnya, hendaknya
pada waktu makan senantiasa menggunakan tangan kananaiya dan
mengucapkan bismillahirrohmanirrohim, di hadapan ayahrva, dan makan
yang ada di dekatnya saja. Tidak boleh anak itu mendahului makan
sebelum orang lain yang lebih tua memulainya, jangan sampai dibolehkan
memandang terlampau tajam kepada makanan yang ada di depannya atau
melihat orang yang di sampingnya. Pada waktu makan, ia tidak boleh
dengan cepat, tetapi suruhlah dengan makan yang sebaik-baiknya.
Kadang-kadang perlu dibiasakan makan roti atau nasi tanpa lauk pauk,
sehingga ia akan tetan makan meskipun tanpa lauk pauk” ?

Dengan demikian bahwa Imam Al-Ghazali mengajarkan anak-anak makan

yan? secukupnya saja meskipun tidak lezat, asalkan sudah mencukupi
" kebutuhan tubuhnya dan dapat diolah menjadi kekuatan yang diperlukan

semua kegiatannya. Disamping itu juga mengurangi sifat manja pada si anak
didik. |

Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa makan kekenyangan dapat
mengakibatkan:*®

a. Keras hati

b. Merusak ketangkasan dan kecercasan

¢. Dapat menghilangkan ingatan kepala

d. Malas melakukan ibadah

2> Hamdani Thsan, Filsafat Pendidikan Islam, op. cit., h. 243,
6 1hid., h. 261
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e. Malas belajar

f. Menimbulkan dan menguatkan syahwat

Kesenangan dan kemewahan dan pefnborosah pada anak-anak mempunyai
pengaruvh negatif terhadap perkembangan jiwanya nanti, misalnya kurang
memiliki sifat sabar, tabah dan tahan menderita, jiwanya mudah goyah dan
pﬁtus asa, kepribadiannya kurang kuat, sikap méntalﬁya rendﬂ,ﬁ,'bﬁ}uk, dan
s'ebagainya. |

b) Melatih Kesobanan dan Kedisiplinan

Fmam Al-Ghazali mengutamakan kedisiplinan anak untuk mengindarkkan
perbuatan yang tidak pantas dipandang wmum dan membiasakan anak anak
berbuat hai-hal yang sesual dengan norma-norma masyarakat yang beriaku.*?

Dalam hal mi imam Al-Ghazali melatih kesopanan dan kedisiplinan anak
dalam tate cara duduk, berbicara dan meludah. Imam Al-Ghazali mengatakan:

“Orang tua hendaknya mengajarkan anaknya tentang bagaimana cara

duduk yang baik, hendaklah dilarang meletakkan saiah satu kaki diatas

kaki yang lainnya, demikian pula meletakkan tangan di bawah dagu atau

menyadarkan kepala di atas tangan (topang dagu), sebab semunya ini
adalah tanda pemalas™

Disamping mengajarkan sopan santun dan disiplin dalam duduk juga
sekaligus menghindarakan sikap pemalas, agar anak teriatih kreatif, rajin
belajar, dan giat bekerja. Imam Al-Ghazali mengatakan : _

“Dan hendakanya anak itu tidak diperkenanakan meludah di tempat'yang

bukan semestinya. Yakni dimana saja ia berada disitulah ia meludah
d_engan semaunya, jangan pula beringus dan menguap tanpa menutupi

27 Yhid_'h. 245-246.
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mulutnya di hadapan orang lain, tidak batik pula kalau ia membelakangl
orang lain”.

Jadi disamping mengajarkan sopan santun dihadapan oraﬁg lain Imam Al-
Ghazali mengajarakan kebersihan lingkungan sekitarnya mltl:lk meningkatkan
kesehatan karena air ludah itu mengandung berbagai penyakit.
 4) Memberikan Pengertian-Pengertian dan Nasehat

Metode ini tidak lain adalah metode ceramah dan pembinaan. Imam Al-
Ghazal: mengatakan

“Didiklah anak itu supaya jangan terlampau banyak bicara yang tidak perlu,
beritahukanlah kepadanya bahwa mengobral omongan itu menunjukkan
ketololan, kuran sifat malunya, dan hal itu hanya dilakukan anak-anak yang
kurang akal dan sangat tercela. Selanjutnya anak juga dilarang berkata kotor

atau yang seklranya tidak patut didengar, terutama melaknati orang lain atan
mencacimakinya .

Imam Al-Ghazali memberi nasehat agar anak berbicara seperlunya saja (yang
ada manfaatnya), cukup untuk berlatih mengutarakan isi hatinya dan
berkomunikasi dengan.orang sekitarnya, bukang menghambur-hamburkan wakiu
untuk mengoebrol tanpa guna. |

3) Melindungi Anak Dari Pergaulan Yang Buruk.

Imam Al-Ghozali berkats ;

“Dan dilarang pula bergaul dengan temannya yang biasaaya lﬁengucapkan
perkataan-perkataan jahat. Sebab kata-kata jahat itu akan menular kepadanya
dari teman-teman yang jahat itu”. ‘

Syehk Al-Zarnuji dalam kitabnya Ta’limul Muta’allim mengatakan :

% Ibid., h. 246.
? Abuddin Nata, Filsafar Pendidikan Islam, op. cit., h. 92.

34
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Artinya : “yika seorang temum jahat, hindarilah segera, tetapi jika teman itu baik
maka bersabatlah niscaya kamu akan mendapat petunjuk”. 30

Hal ini juga disinggung didalam kitab “Akhlaq Lilbanaim”. Jahuilah sesuatu

yang buruk diantara temanmu.”'
6) Pemberian Hiburan (Bermain dan Berolbzhmga)

Aspek jasmaniah méfupakan salah satu dasar pokok untut ;ﬂeﬁdapatka
kemajuan da.. kébahagiaan dalam kehidupan manusia. Akal dan jiwa yang sehat,
terdapat pada jasmani vang sehat pula. Setiap anak mempunyai kebutuhan untuk
bergerak dan menggunakan tubuhnya secara bebas. Biasanya suka”bei'le.il‘i-lari,‘
melompat, - memanjat dan” melakuakan aklivitas lanmya,” Tmam- Al-Ghazali
mengatakan; >

“Pada siang hari hendakalah anak dibiasakan untuk jalan-jalan dan bergerak
badan, berolahraga agar tidak terbiasa bersifat malas™.

~ Selain itu Imam Al-Ghazali juga menganjurkan supaya anak bermain ketika
habis belajar. Imam Al-Ghazali mengatakan: _
(_“Setélah anak pulang dan sekolahnya, tidak ada halangannya jikalau
diperbolehkan bermain-main yang baik dan cara bermainnya sopan dengan
permainan yang sesuai menurut usianya”.

Tujuan Imam Al-Ghazali ini dimaksudkan untuk menyegarkan otaknya agar -

anak itu beristirahat sécukupnya dari kelelahan belajar di sekolah dan supaya-

0 Al-Zarnuji, Ta lim Muta‘allim, (Surabaya : Al- Hidayah, 1998), cet. Ke-5, h. 14.
3 Umar Baradja, Akhlag Lilbanaini, (Surabaya . Ahmad Nabhan, 1992), cet. Ke-2, h. 65,
*? Hamdani Thsan, Filsafat Pendidikan Islam, op. cit., h. 263.
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te;‘hjﬁuf hatiﬂya setelah menerima pelajaran-pelajaran di sekolahnya dan memutar

otaknya.
Metode Pemberian Hukuman

Mitode hukuman ini menurut Imam Al-Ghazali hanya digunakan pada solusi
terakhir ketika teguran, sindiran, peringatan, nasehat-nasehat tidak bisa mencegah
anak ﬁlelakukan pe:langgr'an.33

Imam Al-Ghazali berkata :

“Maka dalam tindakan yang demikian kalau si anak kembali lagi berbuat tidak
baik untuk kedua kalinya, maka sebaiknya ia ditegur dengan sembunyi dan
persoalan itu dianggap besar terhadap anak itu”.*
Metode Pemberian Ganjaran
Dalam ajaran Islam ganjaran atau palnaja diberikan képada orang-orang yang
beriman disertai dengan amal dan akhlak yang mulia. Dalam prakteknya di dunia
pendidikan, ganjaran ini dapat mengambil dalam bentuk hadiah, cenderamata,
bonus dan sebagainya, yang diberikan kepada anak didik yang menunjukkan

prestasi yang tinggi dalam bidang kebaikan.*’

Imam Al-Ghozali mengatakan :

“Sewaktu-waktu si anak telah nyata melakukan budi pekerti yang baik dan
perbuatan yang terpuji maka seyogyanya ia dihargai, dibalas dengan sesuatu
yang menggembirakan dan dipuji di hadapan orang banyak”.*®

3 Zaitmddin, Sehuk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, op. cit., h. 86.
> Ibid., h. 86.

3% Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, op. cit., h. 105. .
% Zainuddin, Sefuk-Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali, op. cit., h. 85.
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9) Metode Hafalan

Imam Al-Ghazali berkata -

“Maka sewajarnya didahulukan kepada anak-anak pada awal pertiinbuhannya
supaya (materi keilmuan) dihafalkan dengan baik, kemudian senantiasa
terbukalah pengetahuannya ketika sudah besar™’

Metode ini sesuai dengan apa yang telah dikatakan oléh Syekl; AI—Zarnup
dalam kitab ta’limul mutall’lallim, beliau berkata : Murid harus mempelajari ulang
pelajarannya sampai dua sampai lima kali.™
¢. GuruDan Murid Menurut Imam Al-Ghazali
Guru Menurut Al-Ghazali

Pendidikan merupakan alat bagi tfercapainya suatu tujuan, sedangkan
pendidikan itu seﬁdiri dalam prosesnya juga memerlukan aiat atau ta"fum.
M;musia selama hidupnya memerlukan sarana, baik sarana fisik maupun sarana
psikis. '

Pendidik atau guru adalah orang vang bertanggungjawab dalam pembentukan
kepribadian anak didiknya. Atau orang déwasa vang bertanggungjawab membert
pertolongan kepada anak didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohani, agar
encapai tingkat kedewasaan schingga ia mampu berdiri sendiri memenuhi
tugasnya sebagai makhluk sosial dan makhluk individu yang mandiri.>®

Imam Al-Ghazali ﬁlemperglmakan istilah guru dengan berbagai kata, 4I-

Mu’allim (guru), Al-Mudarris (pendidik), dan A/-Walid (orang tua).

7 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Ai-Ghazali Tentang Pendidikan, op. cit., h. 96, ;
38 Ma’ruf Asrori, Etika Belajar Bagi Penuntut Ilmu, {Surabaya : Pelita Dunia, 1996), cet. Ke-1, h. 84.
3 Samaun Bakry, Menggagas Konsep [Imu Pendidikan Islam, op. cit., h. 48.



39

5. Bertanggung jawab terhacap ilmu yang diajérkan dan tidak nienjelekkan
ilmu lain di hadapan anak didik
6. Mencukupkan pelajaran menurut ka;:lar pemahaman dan kemampuan anak
didik
7. Menyampaikan sesuatu yang jelas yang bisa difahami oleh anak Fiidik
l8. Mengamalkan ilmu dan tidak mendustakaannya |
Tugas dan kewajiban tersebut haruslah diberlakukan bagi setiap individu
sebagai penéajar apalagl berkenaan dengan ilmu agama Imam ,z&'x.;iGhazali
mengibaratkan seorang ilmuan / guru vang tidak mengamalkan ilmunya
laksana sebuah buku yang memberi facdah kepada lainnya padahal ia sendiri
kosong dari ilmu Beliau juga mengibaratkan seperti pengasah yang
menajamkan benda lain tapi dirinya sendiri tumpul dan tidak dapat
memotony, Dalam kitab “Ayyuhal Walad” karangan Tmam Al-Ghazali beliau

mengatakan:

“Wahai anakku.. ilmu yag tidak disertakan dengan amal itu namamya gila.
Dan amal tidak memakai ilmu itu akan sia-sia, dan ketahuilah semata-mata
ilmu saja tidak akan bisa menjauhkan dari maksiat didunia ini dan tidak akan

membawa kepada taat dan kelak pun diakhirat .-serta tidak akan
menghindarkanmu dari neraka Jahanam "

Sementara pendidik yang tujuannya hanya mencari harta benda dengan

ilmunya beliau mengatakan:

“Barang siapa mencari harta dengan ilmu maka ia seperti mengusap kotoran
bagian bawah dengan mukanya agar kotoran itu bersih”,

5 Tmam Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, op. cit., h. 7.



prosesnya tidaklah digunakan kata “7u 'dib” tetapi “Ta'lim”*°

Oleh karena dalam pembahasan ini meliputi istilah tersebut yakni pendidik
da}_arf; arti yang luas yajtu seorang yang menempatkan cita-cita teragung dan
termulia tersebut di depan muridnya dan membimbingnya untuk mencapainya.*!
a) Tugas Dan K'ewajiban Guru Mernurut imam Al-Ghazali .

Menurut Fmam Al-Ghozali tugas dan kewajiban guru adalah sebagai berikut:”

1. Berbelas kasih pada anak didik sebagaimana berbelas kasih kepada anak

sendiri

2. Mengikuti jejak Nabi Muhammad SAW. yakni hanya mencari keridhohan

allah semata dan upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT serta
tidak merninta upah

3. Selalu memberikan nasehat bahwa menuntut ilmu itu supaya dekat dengan

Allah SWT
4. Mepasehati anak didik dan men&gah berbuat buruk dan tercela jika

bersalah dipeirngatkan dengan nada-nada sindiran dan bukan terang-

terangan

* Abidin Tbuu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidilan, op. cit., h. 63.
! Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), cet. Ke-1. h.63.
* Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, op. cit., h. 67-75.
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Hal demikian mengindikasikan bahwa setiap pengajar sehz;trushya tidak
cemas akan upah. Akan tetapr jika di beri maka Iitu merupakan anugrah Allah
SWTsebagzai pemilik rizki.

b) Etika Seorang Guru

Imam Al-Ghoz'ali menjelaskan etika seorang guru dengan singkat dan
jelas sebagai berikut: |

Etika seorang ilmuan adalah rajin menuntuwt ilmu dan belajar,
mengamalkaﬁ ilmu yang dimilikinya. Senantiasa karismatik, menjauhi sikap
takabur, bersikap lemah lembut terhadap murid, tenang dalam inéﬁghadapi
orang yang takabur, dan berbuatl bijak terhadap orang yang awam,
merendahkan dir, citanya harus 1khlas, karena keikhiasan seseorang penanya
meninggalkan hal-hal diluar kemampuannya. Mau mendengar dan menerima
argumentasi dari pihak juar meskipun dari pihak lawan.*!

2. Anak Didik Menurut Imam Al-Ghazali
Imam Al-Ghazali menggunakan istilah anak didik dengan menggunakan kata
sepe;'l’:i Ash-Shobi (kanak-kanak), 4/-Muta 'alim, (pelajar), Ath-Tullab (penuntut
ilr;l.u pengetahuan). Dalam bahasan ini anak mempunyai pengertian yang luas
yakni seorang anak mempunyai perkembangan jasmani dan rohani sejak awal
terciptnaya. Dan merupakan objek pertama dari pendidikan. kelahiran anak pada

awalnya telah di lengakapi dengan fitrah seorang anak yang punya potensi

4 Zainuddin, Sefuk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali op. ¢it., h. 56-57,

Aud



41

mgnc’rirha hal baik dan buruk. Sehingga baik dan jeleknya anak didik tergantung
. pada kedua orang tuanya sebagai pendidik alami darn pertama.

Imam Al-Ghazali mengartikan fitrah dengan suatu sifat dasar manusia yang
dibawa sejak lahimya dengan memiliki keistimewan antara lain” Beriman kepada
Allah SWT, kemampuan menerima kebaikan dan keburukan, menerima
pendidikan dan pengajaran, dorongan ingin tahu untuk mencari hakekat
kebenaran, dorongan biolégis serta kekuatan dan sifat manusia yang dapat
dikembangkan d%m disempurnakan oleh karena itu dapat kita artikn bahwa imam
Al-Ghazali dengan pandanagannya tersebut diatas mewajibkan setiap -individu
untuk menunutut ilmu pengetahuan.*

o) ‘Tugas Dan Kawajiban Murid Menurut Tmam Al-Ghazali
Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa kewajiban dan tugas-tugas murid
secara lahiriyah terhitung banyak, namun beliau mengelempokkannya dalam
sepuluh bagian sebagaimana vang tersebut di bawah ini:*°

1. Mendahulukan kesucian jiwa dari akhlak yang hina dan sifat yang tercela.

2. Menyedikitkan berhubungan dengan hal-hal dunia dan menjauhkan diri

dari keluarga karena akan pengaruh dalam ilmu yang diperoleh,

maksvdnya supaya hati anak didik hanya terikat dengan ilmu semata.

“ Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, op. cit., h. 64.
* Zainuddin, Sefuk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, op. cit., h. 71-73.
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’gidak bersikap sombong dengan ilmu dan menjahui sikap tercela terhadap
guru bahkan harus menyerahkan segala urusan kepadanya ibarat orang
sakit menyerahkan urusannya kepada seorang dokter.

Menjauhkan diri dari perselisihan diantara manusia, karena akan semakin
membingungkan dan mendorongnya kepada sikap kemalasagl khususnya
bagi anak didik pgmula.

Tidak mendalami ilmu terpﬁji kecuali mendalaminya dan akhimya
mengctaﬁui kakekatnya. .

Menerjunkan diri pada suatu ilmu yang penting dan selanjutanya pada
urutan selanjutnya pada urutan berikutnya.

Tidak menerjuni suatu ilmu sebelum dia benar-benar faham pada ilmu
sebelumnya.

Mcn'getahui‘ sebab yang dapat menghantarkannya mengetahui il_mu yang
paling malia. Maksudknya adalah kemuliaan buah ilmu tersebut dan
kekuatan dalil-dalilnya.

Menghiasi  batinnya dengan keutamaan yang akhirnya dapat
menghantarkan mendekat kepada Allah SWT

Hendaknya murid mengetahui kaitan ilmu-ilmu tersebut sekaligus. dengan

tujuannya.



43

b) LEtika Murid Terhadap Grru

Menurut Imam Al Ghozali menjelaskan ctika anak didik terhadap
pendidik ini secara terinci dalam kitabnya “Bidayatul Hidayah™ yang meliputi

| tiga belas aturan, yaitu ;"'

Di dalam kaidah sufistik murid harus lebih dulu mengucapkan salam
kepada guru, menjaga ucapan yang sia-sia dihadapaﬁ guru, ikut berdir saat
guru berdiri, tidak méngatakan pendapat dia berbeda dengan anda tidak
bertanya kepéda teman-teman duduknya di majelis, tidak tertawa bila
berbicara di depannya, tidak menunjukkan sikap konfrontatif terhadap -
pendapat™guru (tanpé dasar), tidak menarik pakainnya ketika saat dia.’berdiri,
tidak ‘menanyakan sesuatau kepeda guru saat di tengah perjaianan, tetapi
menundanya ketika samﬁai di rumahnya (tempat tujuan) tidak menghujani

pertanyaan ketika sedang letih.

Demikianlah urain Imam Al-Ghazali tentang sistem pengajaran pendidikan
islam. Pandangan atau pemikiran tersebut, lebih didasari atas sikap hidupnyé, dan
sikap filsafat hidupnya Serta garis tersebut memliki predikat mulia di sisi Allah
SWT. Sistem dan tujuan yang mendasarinya adalah tujuan yang mencerminkan
kecintaan kepada Allah SWT dan usaha untuk mencapai kebshagiaen di dunia

dan akhirat serta usaha kedekatan kepada-Nya dan memperoleh keridhoan-Nya.

47 Ibid., b 70.






BAB HI1
SISTEM PENGAJARAN PENDIDIKAN ISLAM MENURUT ZAKIAH

DARADJAT

A. Riwayat Hidup Zakiah Daradjat

) Z-akiah Daradjat merupakar: sosok perempuan muslimah Indonesia, ia dikenal
sebagai psikolog, muballighah dan sekaligus seorang pendidik. Zakiah Daradjat
dilahirkan di Ranah- Minang, tepatnya di Kampung Kotamerapak, Ampek Angkek,
Kotamadya Bukittinggi, pada tanggal 6 November 1929. Zakiah Daradjat adalah anak
sulung dari pasangan suami-istri, H. Daradjat Husain, bergelar Raja Ameh (Raja
Emas) dan Rafi’ah binti Abdul Karim. Ayah Zakiah memiliki dua istri. Zakiah adalah
anak pertama dari enam bersaudara, sedangkan dari ibu tirinya, ia memiliki lima
saudara. Dengan derhikian, dari dua istri tersebut H. Daradjat memiliki "11 orang

. putra. Sunggubpun memiliki dua istri, ia kelihatannya cukup berhasil mcngelolét
keluarganya. Hal ini terlihat dari kerukunan yang tampak dari putra-putrinya itu.
Zakiah memperoleh perhatian yang besar dari ibu tirinya, sebesar kasih sa'_s‘fang yang

ia terima dari ibu kandungnya.' |

Sejak kecil Zakiah tidak hanya dikenal rajin beribadah, tetapi juga tekun
belajar. Kedua orang tua Zakiah Daradjat dikenal aktif dalam kegiatan-kegiatan .

sosial. Sebagaimana umumnya masyarakat Padang, kehidupan keagamaan

! Abuddin Nata, Zokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, (Bandung : Raja
Grafindo Persada, 2005), cet. Ke-3, h. 233,
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mendapatkan perhatian yang serius, Dengan suasana kampung yang religius,
ditambah dengan lingkungan Zakiah vyang senantiasa bemafaskan semangat |
keislaman, tak heran sejak kecil Zakiah sudah mendapatkan pendidikan agama dan
dasar keimanan yang kuat. Sejak kecil ia dibiasakan oleh ibunya untuk menghadiri
pengajian - peﬁgajian agama. Zakiah pada saat itu tidak hanya sekedar hadir, kédang—

kadang di masa usia yang belia itu Zakiah sudah disuruh memberikan ceramah

agama.’

-Selanjutnya -biograﬁ beliau sebagaimana dipaparkan oleh Abuddin Nata
dalam bukunya Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, sebagai
berikut;’ | |

Pada usia 6 tahun, Zakiah muiai memasuki sekolah. Pada pagi hari ia belajar
di Standar School (Sekolah Dasar), sementara sorenya ia mengikuti Sekolah Diniah
(Sekolah Dasar Khusus Agama). Hal ini dilakukan karena ia tidak mau ha}?yé semata-

mata menguasai pengetahuan umum, ia juga ingin menguasal masalah-masalah dan

mamahami ilmu-ilmu keislaman. Pada tahun 1941, Zakiah berhasil menyelesaikan

pendidikan.dasamya dengan cukup baik. Setelah menamatkan Sekolah Dasar, Zakiah
melaﬁjutkan ke Kulliyatul Muballighat di Padang Panjang. Seperti halnya duduk di
Sekolah Dasar, sore harinya ia juga mengikuti kursus di SMP. Namun, pada saat d1
bangku SMU, hal yang sama tidak lagi dilakukan oleh Zakiah. Hal ini dikarenakan

lokasi SMU sangat jauh dari kampungnya, yaitu di Bukittinggi. Dasar-dasar yang

? Tbid., h. 234.

3 Ibid., h. 235.
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dipernleh dari Kulliyatul Muballighat ini terus mendorongnya untuk berperan sebagai
Muballighah sampai sekarang.

Setelah Zakiah menamatkan SMU, ia melanjutkan studinya ke Yogyakarta.
Pada masa itu, anak perempuan yang melanjutkan ke kota lain sangatlah langka.
Kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi anak perempuan masih
sangat kecil. Kesadaran itu hanya muncul di kalangan para pejabat pemerintahan dan
masyarakat elit pada wmumnya. Akan tetapi, hal itu nampaknya tidak berlaku bagi
masyarakat Minang: Kuatnya tradisi merantau di kalangan masyarakat Minang dan
- garis keluarga yang bercorak material membuka kesempatan luas bagi para
| perempuan Minang untuk melakukan aktifitas-aktifitas sosial, termasuk melanjutkan
studi di kota lain. Konteks budaya semacam ini mefupakan pondasi b;tgi Zakiah
untuk terus meningkatkan kualitas dirinya melalui pendidikan. '

Di kota pelajar 1tu, Zakiah masuk Fakultas Tarbiyah Perguruan Tiﬁg{gi Agama
Islam Negeri (PTAIN). PTAIN Yogyakarta merupakan Perguruan Tiriggi- baru yang
menspesialisasikan dirinya bagi ilmu-ilmu keislaman. Tidak hanya itu, Perguruan
| Tinggi ini juga dipandang scbagai simbul pérj uangan kaum muslim Indonesia dalam
turut serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Disamping PTAIN, Zakiah juga kuliah
di Fakqltas Hukvm Universitas Islam Indonesia (UH). Akan tetapi, kuliahnya di UUI

harus berhenti di tengah jalan, karena Zakiah mendapatkan teguran dari beberapa
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dosennya agar konsentrasi saja di PTAIN. Zakiah dari awal tercatat sebagai
mahasiswa ikatan Dinas di PTAIN*

“Setelah Zakiah mencapai tingkat doktoral satu (BA), bersama sembilan orang
temannya yang kebetulan semuanya laki-laki, i1a mendapat tawaran dari Depag untuk
melanjutkan studi ke Kairo, Mesir. Beasiswa ini merupakan realisa:Si ieﬁ.a.samé
antara pemerintah Indonesia dan pemerintah Mesir dalam bidang pendidikan.
Diantara kandidat yang ada, Zakiah merupakan sétu--satunya perempuan yang
mendapatkan kesemﬁatan melanjutkan studi. Setelah meraih gelar ML A. Zakiah tidak
langsung pulang, akan tetapi meneruskan program S3 di Universitas yang sama.
‘ Selanjutnya pada tahun 1964, Zakiah berhasil meraih gelar Doktor dalam bidang
Psikologr csngan spesialisasi kesehatan menial (psikoterapi) dan Universitas Ain
Syam;s

Salah satu gagasan pembaharuan yang monumental dan sampai _.sekarang_
masih terasa pengaruhnya adalah keluarnya Surat Keputusan Bersama Tigﬁlmenteﬁ,
yaitu Menteri Agama Republik Indonesia, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (pada
waktu itu), serta Menteri Dalam Negeri. Lahirnya SKB Tiga menteri Iini tidak bisa
dilepaskan dari peran yang dilakukan oleh Zakiah Daradjat.

Terakhir, sebagai realisas.i ide-idenya dalam bidang pendidikan dan kaitannya
_ dengan kesehatan mental; Zakiah mendirikan sekaligus bertindak sebagai ketua

hingga sckarang, yaitu Yayasan Pendidikan Ruhama yang berlokasi di wilayah

* Tbid,, b 235.
3 1bid., h. 236-237.
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Ciputat, Jakarta Selatan. Yayasan ini merupakan suatu lembaga pendidikan Islam

yang secara langsung menerapkan suatau pandangan yang mengaitkan antara agama

dan keschatan mental yang merupakan tema besar gagasan Zakiah selama ini.®

B. Karya-Karya Zakiah Daradjat

Zakiah Daradjat sejak kecil tidak hanya dikenal rajin beribadah, tetapi juga

tekun belajar sehingga dalam perjalanan intlektualnya, ia menghasilkan berbagai

karya ilmiah yang di tulisnya. Diantara karya-karyanya adalah :’

a. Penerbit PT Bulan Bintang

1) Karangan sendiri

L.

2.

8.

9.

Timu Jiwa Agama (1970)

Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental (1971)
Membina Nilai-Nila: Moral di Indonesia (1971)
Probloma Remaja Di Indonesia (1974) -

Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga (1974)
Pembinaan Jiwa Mental (1974)

Menghadapi Masa Menapause (1974)

Perkawinan Yang Bertanggung Jawab (1975)

Pembinaan Remaja (1975)

10. Pendidikan Orang Dewasa (1975)

11. Kunci Kebahagiaan (1977)

¢ Toid..h. 238.
7 Ibid., h. 239-243.
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12. Membangun Manusia Indonesia Yang Bertaqwa Kepada Tuhan YME
(1977).
13. Kepribadian Guru (1978)
14. Islam dan Peranan Wanita (1978)
15. Peranan [AIN dalam Pelaksanaan P4 (1979)
} 15, Perawatan Jiwa Untuk Anak-anak (1982)
2) Terjemahan
1. Pokok—pékok Kesehatan Mental (1974)
2. Ilmmu Jiwa; Prinsip-Prinsip dan Implementasinya dalam Pendidikan (1976)
3. Kesehatan Jiwa Dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat (1977)
4. Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan (1979)
5. Anda dan Kemampuan Anda (1979)
6. Pengembangan Kemampuan Belajar pada Anak-anak (1980)
7. Dendam Anak-anak (1980) ‘
8. Mencari Bakat Anak-anak (1982)
9. Penyesuaian Diri; Pengertian dan Peranannya dalam Kesehaté;n Mental
Jilid I-TT (1982) |
10. Marilah Kita Pahami Persoalan Remaja (1983)
11. Membantu Anak Agar Sukses di Sekolah (1983)
12. Anal dan Masalah Scks (1985)
b. Penerbit Gunung Agung

1) Kesehatan Mental (1969)
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2} Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (1970)
3) Islam Dan Kesehatan Mental (1971)
c. Penerbit YPI Ruhama
1) Shalat Menjadi Hidup Bermakna (1988}
2) Kebahagjaan (1938)
3) Haji Ibadah Yang Unik (198%9)
4) Doa Menuju Semange;t Hidup (1990)
5) Zakat Pembérsih Harta dan Jiwa (1991)
6) Remaja, Harapan dan Tantangan (1994)
7) Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (1994)
8} 'Shalat unitukk Anak-anak (1596 )
9) Puasa untuk Anak-anak (1996)
d. Pustaka Antara
1) Kesehatan Jilid 1, IT, 1IT, (1971)
2) Kesehatan (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan) Jilid IV (1974). B
3) Kesahatan Mental Dalam Keluarga (1991)
e. Karangan Bersama .
1) Pelajaran Tafsir Al-Quran Jilid I, 1I, III Untuk murid-murid madrasah
Ibtidaiyah bersama dengan H.M. Nur Asyik, MA (Bulan Bintang, 1968). |
2) Agama Islam Untuk SD (6 jilid) Bersama dengan Anwar Yasin, M, Ed, Prof.

H. Boestami, Islam Hamid Djambek, Syunaib Hasan (Mutiara,1974).
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3 Pendidikan Agama Islam untuk SMA (6 Jilid), bersama; Drs. M. Ali Hasan
dan Drs. Paimun (Bulan Bintang, 1978).
4) Pendidikan Agama Islam Untuk SPG (3 Jilid), bersama Drs. M. Ali Hasaﬁ
(Proyek Pengadaan Buku SPG-Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(1977).
C. Pemikiran Zakiah Daradjat Tentang pendidikan
Pendidikan dari kata didik, lalu kata ini mendapat awalan me, sehingga
menjadi mendidik aﬁinya_memeliham dan membreri latihan. Dalam memelihara dan
memberi latihan diperlukan adanya aj aran, tuntunan dan pimpinan mengenai akhlak

dan kecerdasan pikiran. Selanjutnya, pengertian pendidikan menurut kamus Bahasa

Indonesia adalah proses perubahan sikap dan tata laku séseorang atau ketompok

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.®

Dalam Bahasa Inggris, education (pendidikan) berasal dan kata educate
(mendidik), artinya memberi peningkatan . (to elicip, to give rise to), dan
mengembangksn (to evolve, to develop). Dalam pengertian sempit, education
(pendidikan) berarti perbuatan untuk memperoleh pengetahuan.’

Menurut Zakiah Daradjat, Manusia adalah makhluk pedagogik, maksudnya
adalah makhluk Allah yang dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat
mendidik, sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan pengembang

kebudayaan. Ia dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa bentuk atau wadah yang dapat

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2000), cet. Ke-3, h. 32.
? Thid,, h. 32-33.
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diisi dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang, sesuai
dengan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. Pikiran, perasaan dan
kemampuan berbuat merupakan komponen dari fitrah itn. "’

Meskipun demikian, kalau potensi itu tidak dikembangkan, niscaya ia akan
kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena ity, perlﬁ dikeml;aﬁ:gk—én. daﬁ
pengembangan itu senantiasa dilakukan dalam usaha dan kegiatan pendidikan. Usaha
dan kegiatan itulah. yang disebut pendidikan dalam arti yang umum. Dengan kalimat
lain, dapat dikatak-én‘ bahwa pendidikan ialah usaha dan kegiatan pembinaan
pribadi.!!

Pendidikan dapat pula diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode
tertentu selingga orang memperoieh pengetabuan, pemahaman dan cara bertingkah
laku Srang sesuai dengan kebutuhan. Dalam pengertian yang luas dan representatif
(mewakili atau mencerminkan segala segi), pendidikan ialah seluruh‘ tahapan
perkembangan kemampuan dan perilaku-perilaku manusia dan juga proses
penggunaan hampir seluruh pengalaman kehidupan.'?

Keahlian Zakiah Daradjat dalam ilmu jiwa agama yang berdgsé'rkan Al-
Qur’an, Al-Sunnah dan ijtihad tersebut telah mempengaruhi konsepsinya dalam

bidang pendidikan Islam. Dengan kata lain, konsepsi Zakiah Daradjat dalam bidang

1: Zakiah Daradjat, Jimu Pendidikan Isicm, (Jakarta : Bumi Angkasa, 1993), cet. Ke-8,'h. 16.
Ibid., h. 17. -

12 Muhibbin Syah, op. cit., h. 10.
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pendidikan Islam amat dipengaruhi oleh keanliannya dalam ilmu jiwa agama yang
berdasa.rk;.n Al-Qur’an, Al-Sunnah dan ijtihad.”

| Adapun gagasan dan pemikiran Zakia;h Daradjat dalam "bidang pendidikan
Islam, meliputi hal-hal sebagai berikut;"
1. Hakikat pendidikan Istam

Menurut Zakish Daradjat, hakikat pendidikaﬁ mencakup kehidupan
manusia seutuhnya, yaitu kehidupan dunia dan akhirat secara seimbang.
Pendidikan Is-lan‘l bersifat integralistik dan komprehensif, yaitu mencakup seluruh
_dimensti dan eksistensi, substansi dan relast ma;ausia,

Lebih lanjut, Zakiah Daradjat menggambarkan bahwa pendidikan Islam
dapat diibaraitkan sebagai pertumbuhan bunga-bunga, dimana potensi-potensi
tersebut berada pada benih. Kemudian berkembang menjadi bunga yang matang
dan mekar. Dengan gambaran tersebut, anak didik adalah ibarat benih yang
mengandung potensi-potensi dasar yang tersembunyi dan tidak kelihatan. Dengan
cara demikian dapat diketahui dan dipahami keunggulan-keunggulan yang tidak
tampak menjadi tampak jeias.”

2. Landasan Pendidikan

Sejalan dengan hakikat pendidikan Islam, Zakiah Daradjat berpendapét

bahwa landasan pendidikan Islam adalah Al-qu’an,- Al-Sunnah dan ijtihad.

Ijtihad dalam bidang pendidikan, oleh Zakiah Daradjat ditujukan untuk mengikuti

> Abuddin Neta, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, op cit., h. 256-257.
" Ibid.. b, 242-252.
' Tbid., h. 243.
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dan mengarahkan perkemBangan zaman yang terus menerus berubah. Lingkungan
cian tanggung jawab pendidikan Islam
Menuwrut Zakiah Daradjat, terdapat tiga lingkungan- yang bertanggung
jawab dalam mendidik anak. Ketiga lingkungan tersebut adalah keluarga (kedua
- orang tua), sekolah (para guru) dan masyarakat (tokdh masyarakat dan
p?mzﬁhtah). Sesungguhnya bukan hanya Zakiah Daradjat saja yang menyatakan
béhwa penanggung jawab pendidikan itu keluarga, sekolah dan masyarakat,
melainkan juga .para ahli pendidikan pada umumya. Dari catatan ini, biasanya
muncul istilah pendidikan formal yang diselenggarakan pemerintah, pendidikan
informal yang dilaksanakan oleh kedua orang tuﬁ dan pendidikan non-formal
yang dilaksanakan oich masyarakat.'®
3. Tujuan pendidikan Isiam
Menurut Zakiah Daradjat, tujuan dasar pendidikan Islam adalah sebagai
berikut: |
a. Mengetahui dan melaksanakan ibadah dengan baik.
b. Memperoleh bekal pengetahuan, keterampilan, sikap dan perbu'ata.n yang
dipertukan untuk mendapatkan rizki bagi diri dan keluarganya. |
c. Mengetahui dan mempunyai keterampilan untuk melaksanakan peranan
kemasyarakatannya dengan baik, berakhlak mulia dengan titik tekan pada dua

sasaran,- yaitu: Pertama, akhlak muliz yang diperlukan untuk berhubungan

' Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta; Bulan Bintang, 1975), cet.
Ke-1, h. 46-49.

fa
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dengan orang lain, diri sendiri dan umat, misalnya berbakti pada kedua orang
tua. Kedua, akhlak yang terkait dengan kasih sayang kepada orang lemah dan
kasih sayang kepada binatang.
D. Tujuan Pengaja"ran pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat
Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, ada
beberapa tujuan pendidikan, yaitu:'’ '

1. Tujuan umum, T;ljuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara itu. Tujlian i
meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tmgkahlaku,
penampilan, kebiasaan Jan paridangan.

. 2. Twjuan akhir, Pendidikan Islam itu berlangsung sumur hidup, maka tujuan
akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini tetah berakhir pula. Tujuan akhir
pendidikan Jslam itu dapat dipahami dalam firman Allah surat Ali Imran ayat

102, yang berbunyi:

. E NP .!5,{‘5':’:’, ":.{ﬁzrﬁ“" ﬁ" L .‘ﬁ‘l £ .
D) Dyelzt (15N 5 58 Wy 45 5 BT 158501 5007 T
A.rtmyn “Wahni orang-orang yang beriman, bertakwalsh kamu kepads Alk dengan sebenar-benimya
takwa, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan mu-lini”. (Q.S.

Ali Tmran: 102)
3. Twjuan Sementara, 1alah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi
sejumlah pengalamzm tertentu yang direncanakan dalam suwatu kurikulum

pendidikan formal.

17 Zakiah Daradjat, Bmu Pendidikan Islam, op.cit., h. 30-33.
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4, Tw’uan. Operasional, ialah tujuan praktis yang akan dicabai dalam sejumlah
kegiatan pendidikan tertentu.
D. Prinsip-Prinsip metode Pengajaran Pendidikan Islam Menurut Zakiah Daradjat
Prinsip metode pengajaran adalah asas-asas yang harus diperhatikan dalam
melaksanakan metode-metode pengajaran. Prinsip-prinsip tersebut tidak berdiri
sendiri, melainkan saling berhubungan erat satu sama lain. |
Menurut zakiah Daradjat ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
metode pengajaran. s |
1. Individudlitas
Pada umumnya penyebab perbedaan dalan individu peserta didik dapat
digolongkan ke daiam dua falgor yaitu faktor daﬁ aalam (infernal fécror) dan
faktor luar (external facior). Sejak lahir ke dunia, anak sudah memiliki
kesanggupan berfikir (cipta), kemauvan (karsa), perasaan (rasa) dan kesanggupan
luhur yang dapat menghubungkan manusia dengan Tuhannya. Kesanggupan-
kesanggupan ini tidak sama bagi setiap anak. Selanjutnya dengan adanya faktor
luar seperti pengaruh keluarga, kesempatan belajar, metode mengajar, kurikulum,
alam dan sebagainya, semakin menambah perbedaan kesanggupan murid. Secara

terperinci perhedaan itu dapat dilihat pada:

1 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakaria : Bumi Aksara, 2008), cet. Ke-
4.h 118,
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a. Perbedaan Umum (usia kalender)
Sejak dahulu hingga sekarang orang menentukan tingkat kelas murid
- berdasarkan umurnya, misalnya kelas satu SD terdiri dari anak-anak yang
usmnya enam tahun. Semua anak-anak yang duduk pada suatu tmgkat / kelas
berdasarkan umur dianggap dapat memperoleh keuntungan yang sama darr
pelajaran dan kegiatan-kegiatan yang diberikan dengan metode penyajian
yang sama.
Prinsip metode ini harus disesuaikan dengan kemajuan peserta didik
dalam hal keterampilan, pengetahuan dan sikap peserta didik."
b. Perbedaan Intelegensi
Jika kita bandingkan untara anak vang pada dasarnya pandai dengan
~ anak yvang kurang pandai, maka akan kelithatan beberapa perbedaan seperti
berikut:*’
Anak yang pandai:
— Cepat menangkap isi pclajaran
— Tahan Jama memusatkan perhatian pada pelajaran dan kegiatan
~ Dorongan ingin tahu kuat, banyak inisiatif
~  Cepat memaham1 prinsip-prinsip dan pengertlan-pengertlan
— Sanggup bekerja dengan pengertlan abstrak

— Dapat mengkritik diri sendin, tahu bahwa ia tidak tahu

1 Ramayuhs Timu Pendzdrkan Islam, (Jakarta: Katarn Mulia, 2006), cet. Ke-53, h. 189,
Za]uahDara,d]at Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, op. cit., h. 119
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—  Memiliki minat yang luas
Sedang anak vang kurang pandai berlaku keadaan sebaliknya:

— Lambat menangkap pelajaran

Perhatiannya terhadap pelajaran cepat hilang
~ Kurang dan tidak punya inisiatif
—. Dan seterusnya

¢. Perbedaan Kesanggupan dan Kecepatan

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, perlu dipikirkan bagaimana
cara mengorganisir pelajaran sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi atau
sesuai dengan kes:inggupan anak sebagai individu.

Dr. Maria Montessori yang mula-mula memperhatikan hal ini dan
menganjurkan adanya pengajaran individual. Prinsip yang dikemukakan ialah:
“pekerjaair sekolah harus disesuaikan kepada individu.” Anak-anak harus.
diber1 kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai dengan daya-dayanya

yang terbaik dan sesuai dengan kecepatan berkembang pada masing-masing

anak 2!
2. Kebebasan
- Sejak awal masa kanak-kanak setiap individu bergantung pada orang dewasa

dalam hal kebutuhan-kebutuhan dasarnya. Ketika anak itu tumbuh dan

21 thid’ b, 120.
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berlgembang, mulailah ia merasakan dorongan melakukan segala-galanya menurut
caran{a sendiri. |

Se;i\ap anak harus dapat mengembangkan diri dengan bebas, demikian prinsip
yang menjadi ciri metode Montessori. Untuk itu anak-anak dibimbing sedemikian
rupa sehingga dengan membimbing keaktifan mereka secara baik, mereka akan
sangzup berdiri sendiri.‘ Sebaliknya kalau guru menguasai- murid-murid dan
rx'.i.emaksak_a__n_ﬂlgehendaknya kepada mereka, mereka akan menjadi orang yang
saﬁgat tergantun;g kepada orang lain dan tidak punya inisiatif >

Hal ini myuga dipengaruhi oleh pertumbuhan fisik anak didik sehingga terjadi
juga pertumbuhan otaknya dan pcrkembangan kemampuan berfikir, seperti ingin
membentuk péndangan sendin, merencanakan hidupnya sendiri.”

Dalam menggunakan metode ceramah misalnya, guru harus memberikan
pokok-pokok materi yang akan dipelajari dengan singkat tetapi jelas. Kemudian
murid-murid diberi késempatan mengemukakan pendapat dan pengalamannya

mengenal materi tersebut, mengajukan pertanyaan, memberi contoh, membuat

skema dan sebagainya.
3. Lingkungan
Manusia Jahir ke dunia, dalam suatu lingkungan dengan pembawaan tertentu.

Pembawaan yang potensial itu tidak spesifik melainkan bersifat umum dan dapat

2 hid., h. 126.

» Samaun Bakry, Menggagas Konsep llmu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Bani Quraisy,
2005), cet. Ke-1, h. 45,
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berkembang menjadi bermacam-macam kenyataan akibat interaksi dengan

lingkungan. Pembawaan menentukan batas-batas kemungkinan yang dapat
dicapai oleh seseorang, tetapi lingkungan menentukan menjadi seseorang individu
“dalam kenyataan.

Usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan prinsip lingkungan dalam
pengéjaran adalah:**

1) Memberikan pengatahuan tentang Iingkﬁngan anak "dan dari sinilah
pengetahuan—agama anak diluaskan. Ingatlah akan saat-saat keagamaan yang
sangat besar artinya bagi kehidupan anak.

2) Mengusahakaﬁ agar alat yang digunakan berasal dari lingli'uné.aﬁ. yang
dikumpuikan baik oleh guru maupun oleh murid-musid. Alat-alat itn dapat
berupa guntingan dari koran dan imajalah, atau dari peninggalan sejarah yang
berhubungan dengan agama.

3) Mengadakan karyawisata ke tempat-tempat yang dapat mendukung untuk
memperluas pengetahuan agama dan keimanan anak.

4) Mer_nberi kesempatan kepada anak untuk melaksanakan penyelidikan sesuai

.dengan kemampuannya melalui bacaan-bacaan dan observasi, kemudian
~mengekspresikan hasil penemuannya dalam b.entuk percakapan, karangan,

gambar, pameran, perayaan dan sebagainya.

2 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Isiam, op. cit., h. 128-130.
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4. QZc-ﬁalisasi
Prinsip globalisasi menentukan bahwa keseluruhan itulah yang harus menjadi
titik permﬁlaan pengajaran. Anak selalu mengamati keseluruhan lebih dahulu
baru kemudian bagian-bagiannya. Kita contohkan pada pelajaran AL—Qur’an,
(dalam hal ini menghafal surat-surat pada juz Amma). Mula-mula setiap surat
dibaéa dan awal salnpai._ akhir beberapa kali (keseluruhan). Kemudian ayat satu
~ dan dua diulang. Setelah lancar, ditambah dengan ayat tiga. Ayat satu sampai tiga
diulang sampajAIanca_r. Selanjutnya ditambah dengan ayat empat. Dikerjakan
seperti di atas dan seterusnya.: Dengan demikian kelihatan bahwa anak
mempelajari bagian-bagian tidak lepas dari kels<—3luruhan.25
5. Pusat-Pﬁsat Minat
Miﬁat adalah kecenderungan jiwa vang tetap ke jurusan sesuatu hal yang
berharga bagi orang. Sesuatu yang berharga bagi seseorang adalah yang sesuai
dengan kebutuhannya. |
Untuk itu haruslah diadakan latihan-latihan melakukan perbuatan-perbuatan
yang praktis, yang berguna. Diharapkan bahwa latihan atau pengamatan semacam
itu akan membawa anak kepada berpikir dan melakukan sesuatu dengan tujuan
~ tertentu. Murid membuat sendiri catatan-catatan dari apa yang diamatinya.
Tingkat berikutnya adalah asosiasi. Pengalaman-pengalaman yang teiah

diperoleh dalam observasi, diolah febih lanjut. Dengan bahan yang konkret yang

 Tbid., h. 132.
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dikumpulkan pada fase observasi dibentuk pengertian-pengertian dan tanggapan-
tanggapan baru yang tidak dapat diamati dengan langsung.

-Langkah berikutnya adalah ekspresi. Pada fase ini anak diberi kesempatan
untuk melahirkan perasaannya dengan tertulis maupun lisan. Juga melalui
gambar, pekerjaan tangan, sandiwara, doa, nyanyian dan sebétgﬂ.inj,ra.i6
6. Aktifitas

Pada sekolah tradisional kita lihat bahwa gurulah yang selalu aktif. la yang
melakukan segéla'sesuatu untuk murid menyelidiki, mengadakan percobaan,
membuat ringkasan, membuat diagram dan sebagamya. Murid tinggal pasif,
menelan apa yang telah dipikirkan oleh guru.

Kesalahan pengertian yang sering pula timbul ialah keaktifan atau kegiatan
di’samakan dengan menyuruh anak melakukan sesuatu. Keaktifan atau kegiatan
yang dimaksud dalam uvraian ini terjadi bila anak yang melakukan sesuatu itu

| dibawa ke arah perkémbangan jasmani dan rohaninya.27

Keuntungan dari pengunaan prinsip aktivitas ialah tanggapan sesuatu dar
yang dialami atau dikerjakan sendiri lebih sempurna dan mudah direproduksikan
dan pengertian yang diperoleh adalah jelas. Selain itu beberapa sifat watak
tertentu dapat di pupuk misalnya, hati-hati, rajin, tekun dan tahan uji, percaya

pada diri sendiri, perasaan social dan sebagainya.

2 Tbid., h. 135.
7 Thid., h. 138-139.
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Keaktifan itu ada dua macam, yaitu keaktifan rohani dan keaktifan jasmani
atau keaktifan jiwa dan keaktifan raga. Dalam kenyataan kedua hal itu bekerjanya
tidak dapat dipisahkan. Misalnya, orang yang sedang berfifkir. Berfikir adalah

keaktifan jiwa tetapi itu tidak berarti dalam keaktifan berfikir raganya pasif sama

sekali.
7. Motivasi

Belajar dan motivasi selalu mendapat perhatian khusus bagi mereka yang
belajar dan mengajar.

Guru harus senantiasa mengingat bahwa setiap motif yang baru, harus tumbuﬁ
dari keadaan anak seﬁdjri, vaitu dari motif-motif yang telaﬁ dinu'liki, dorongan-
dorongan dasarnya, sikap-sikapnya, minatnya, penghargaannya, cita-citanya,
tingkah lakunya, hasil belajarnya dan sebagainya.

Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan murid kepada pengalaman-
pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar. Sebagai proses, motivasi
mempunyai fungsi antara lain:*’ ' Co
1) Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat dan siaga.

2) Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan
- dengan pencapaian tujuan belajar.

3) Membantu memenﬁhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil jangka

panjang.

* Rameyaiis, limu Pendidikan Islam, op.cit., h. 243,
% Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, op. cit,, h. 141,
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8. Pengajaran Berupa

Dalam pengajaran berupa diusahakan agar murid mengamati sesuatu dengan
teliti dan penuh perhatian, Dengan kata lain, dalam pengajaran berupa anak-anak
memperoleh pengetahuan yang baru terutama dengan pertolongan alat darinya.

Pengajaran berupa dapat dibagi atas dua bagian yaity pengajaran berupa
langeurig dan pengajaran.‘berupa tidak langsung.*®
1. Pengajaran Berupa Langsung

Hal ini‘ terjadi bila- murid-murid mengamati benda. Cara bekerja,
gerakan-gerakan tertentu secara langsung. Contoh: memperhatikan orang
yang sedang sembahyang, berwudhu, membaca Al-Qur’an dan sebagainya.

2. Pengajaran Berupa Tidak Lansung

Hal ini terjadi bila anak-anak tidak dapat mengamati kenyataan-

kenyataan secara langsung, misalnya kejadian masa lampau, kejadian di

tempat lain dan beﬁda-benda sesungguhnya.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa pengajaran berupa mempunyai beberapa

keuntungan seperti menambah perhatian dan aktivitas serta pengeftian yang -

dimiliki lebih jelas.

9. Korelasi Dan Konsenirasi
Pengetahuan-pengetahuan tentang dunia luar yang tersimpan di dalam jiwa

seseorang berhubung-hubungan satu sama lain, bahkan luluh menjadi satu.

0 1bid,, h. 147.

“4
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Demikian pula pengetahuan agama yang dimiliki oleh anak tidaklah terpisah-
pisah baik dalam pengertian-pengertian maupun dalam pengalamannya.

bahwa keseluruhan itu lebih memiliki makna dari pada bagian-bagian.31

Ada dua cara yang dikemukakan d1 sini untuk menghubungkan pelajaran yang

satu dengan yang lain yaitu cara okasional dan cara sistematis.*?

1) Cara okasional. Bagian dari satu pelajaran dihubungkan dengan bagian dari

pelajaran lain bila ada kesempatan yang baik. Hubungan secara okasional ini
biasanya disebut juga korelasi.

2) Cara sistematis. Bahan-bahan pelajaran itu dihubungkan lebih dahuly

menurut rencana tertentu sehingga bahan-bahan itu seakan-akan merupakan
suatu kesatuan, Hal int disebut konsentrasi sistematis,

Keuntungan dari korelasi-korelasi ini adalah :

1) Tanggapan-tanggapan dalam jiwa murid tentang agama dan pengetahuan
umum saling berhubungan menjadi satu kebulatan: Dengan demikian agama
tidak akan terpisah dari kehidupan anak.

2) Bahan pelajaran semakin dikuasai karena sering dibicarakan dalam Vberbagai

- (ata pelajaran.
3) Anak menghavati segala sesuatu secara keseluruhan. Keseluruhan lebih

sederhana dari pada bagian-bagiannya.

3! Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, op.cit., h. 255.
* Ibid., h. 151-152.

Fit
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E. Metod: Péngajaran Menurut Zakiah Daradjat
Metode pengajaran adalah suatu cara kerja sistematik dan umum, terutama
dalam mencari kebenaran ilmiah tentang suatu pengajaran atau suatu tekmik
penyampaian bahan pelajaran kepada murid. Agar murid dapat menangkap pelajaran
dengan mudah, elektif dan dapat dicerna oleh anak dengan baik.*?
Berbagal referensi dgri karya-karya Zakiah Daradjat penulis menemukan
beberapa metode yang ditawarkan oleh zakiah. Diantaranya adalah :
1) Metode Cerama;'z '

Dalam metode im murid duduk, melihat dan mendengarkan serta bahwa apa
yang telah diceramakan guru itu benar, murid mengutip ikhtisar ceramah
semampu murid itu sendin  dan menghafalkan tanpa ada penyel‘idi;ikan lebih
lanjut oleh guru yang bersangkutan.™ |

2) Metode Diskusi

Metode diskusi bukanlah hanya percakapan atau debat biasa saja, tapi diskusi
timbul karena ada masalah vang memerlukan jawaban yang bermacam-macam.>

Ma’ruf Anshori mengutip pendapat syekh Al-Zarnuji mengatakan bahwa |

metode diskusi ini adalah metade hiwar (dialog) atau musyawaroh. Metode i

¥ Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), cet. Ke-2. h.
61

34 7akizh Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islans, op. cit., h. 119
* Ibid., h. 292.

-
¥
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akan berhasil bila dilakukan dengan penuh kesadaran, tepang, dan penuh
peng]myamﬂ.36
Metode Eksperimen
Metode ini diterapkan bagi pelajaran yang belum diterangkan oleh metode lain
sehingga terasa benaf fungsinya. Karena setelah diadakan percobaén—ﬁegéelbaaﬁ
barulﬁh guru memberikap penjelasan dan kalau perlu diadakan diskusi terhadap
masalah-masalah yang ditermukan dalam eksperimen tersebut.>’
Metode Demomr;asi

Metode ini menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau
untuk memperlihatkan bagaimana méiakukan sesuatu kepada anak didik. Dalam
praktekya guru dan murid memperlihatkan pada seluruh anggota kelas sesuatu

proses, misalnya bagaimna cara sholat yang sesuai dengan ajaran Rasululah

SAW.®

Metode Pemberian Tuguas

Yang dimaksud dengan metode ini adalah suaiu cara dalam proses belajar-

mengajar bila mana guru memberi tugas tertentu dan murid mengerjakannya,

kemudian tugas tersebut dipertanggngjawabkan 'kepada guru. Dengan cara

demikian diharapkan agar murid belajar secara bebas tapi bertanggung jawab dan

% Ma’ruf Asrori, Etika Belajar Bagi Penuntut Iimu, (Surabaya : Pelita Dunia, 1996), cet. Ke-1, h. 71. ’
%7 zakish Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, op. cit., 295,
% Ibid., h. 296.
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murid akan mengetahui berbagai kesulitan kemudian berusaha untuk mengatasi

kesulitan-kesulitan ifn.”
6) Metode Sosiodrama
Metode ini semacam drama atau sandiwara, akan tatapi tidak disiapkan

naskahnya lebih dahulu. Tidak pula diadakan pembaglan tugas yang harus

mengalaml latlhan Iebih dahulu tapi dilakasanakan sepertl sandiwara dipanggung

dengan tujuan menghﬂangkan rasa malu, memberi keterampllan sosial dan
menghargai pendapat orang fain."’

Istilah sekarang bahwa metode ini adalah metode role playing, yaitu guru
menyuruh Siswa untuk mempelajari sekenario, pembentukan kompetensi,dan
siswa melakonkan sckenario yang dipelajarinya.*’

7) Metode Drill

Metode ‘mi sama artinya dengan metode latihan agar pengetahuan dan
kecakapan tertentu menjadi milik anak didik dan dikuasai sepenuhnya. Arti dari
metode ini untuk memberikan feedback kepada guru untuk untuk mefiperbaiki
proses belajar-mengajar, untuk mnentukan hasil kemajuan prestasi masing —
masing anak didik, untuk mengenal latar belakang anak didik (psikologis, fisik,

dan lingkungan).”?

© * Ibid, h. 298.
“ Ibid., h. 301.

o Suyafu.;, Menjelajah Pembelajaran fnovatif, (Sidoarjo : Buana Pystaka, 2009), cet. Ke-1, h. 70.
“ Ivid., h. 302.
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8) Metode Kerja Kelompok |
Apabila guru dalam menghadapi anak didik merasa perlu membagi-bagi
dalam kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu masalah atau untuk
menyerahkan suatu pekerjaan yang perlu dikerjakan berssama-sama, maka cara
tersebut dinamakan cara kelompok.*
%) Metf;de Tanya Jawab
| Metode Tanya jawab adalah salah satu teknik mengajar yang dapat membantu
kekurangan—kekﬁrangan yang terdapat dalam metode ceramah. Ini d;'_sebabkan
karena guru dapat memperoleh gambaran sejauh mana murid dapat mengerti dan
dapat mengungkapkan apa yang telah diceramahkan.**
10) Metode Proyek
Metode ini disebut juga dengan teknik pengajaran unit. Anak didik disuguhi
bermacam-macam masalah dan anak didik menghadapai bermacam-macam
masalah tersebut deng;m mengikuti langkah-langkah tertentu secarah ilmiah, logis
dan sistematis. Cara demikian adale;,h teknik yang modern, karena murid tidak lagi
menghadapi persoalan tanpa pemikiran itmiah.
Langkah-langkah yang dilaksanakan anak didik dalam kerja bersama adalah
sebagai berikuut
ﬁ. Merealisasi adanya masalah

b. Menyusun hipotesis

* Thid., h. 306.
“ Ibid., h. 307.
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¢. Mengumpulkan data dan informasi
d. Menyimpulkan
F. Gurudan murid Meﬂurut Zakiah Daradjat
1. Guru menurut Zakiah Daradjat
Istilah guru dan anak didik, sering dinisbatkan kepada proses pembelajaran.

Hubungan timbal balik antara guru dan anak didik di sekolah, akan menjadi

patokan atau ukuran berhasi] tidaknya proses belajar-mengajar di sekolah.®’

Ada bennacam—ﬁmacam pandangan mengenai arti gury, yaitu:*

1. Menurut pandangan tradisional, yaitu seorang yang berdidiri di depan kelas
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.

2. Pendapat “seorang ahli~ pendidikan, bahwa 'Guru “adalah  seorang yang
menyebabkan orang lain mengetahui atau mampu melaksanakan sesuatu atau
memberikan pengetahuan atau keterampilan kepada orang 1;1in.

3. Menurut N.E.A (National E(E!u*cﬁf;_‘fi(‘)‘:\lwussociation), P_ersatua.h Guru—gﬁra
Amerika Serikat, guru diartikan sebagai semua petugas yang terlibat dalam
tugas-tugas kependidikan.

" Menurut Hadari Nawawi, bahwa guru adalah orang yang kerjanya mengajar
atau memberikan pelajaran di sekolah atau di kelas. Secara lebih khusus lagi, ia

mengatakan bahwa guru berarti orang yang bekerja dalam bidang pendi&ikan daﬁ

4 Samaun Bakry, Menggagas Konsep flmu Pendidikan Islam, op. <it., h. 45,
% Roestiyah , Masalah-masalah I Keguruan, (Jakarta : Bina Aksara, 1989), cet. Ke-1, h. 176-177.
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pergajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-anql_c inencapal
k;:dewasaan masing-masing.*’ |

Muhibbin Syah‘berpendapat, bahwa guru adalah tenaga pendidik yang tugas
utamanya adalah mengajar, dalam arti mengembangkan ranah cipta, rasa dan
karsa siswa sebagai implementasi konsep ideal mendidik.*®

Menﬁrut M. Nurdin, guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab

- memberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar ﬁlencapai tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri sendiri dalam
memenuhi tugasnya sebagail hambla Allah (yang mampu sebagai makhluk sosial
dan makhluk individu yang mandiri)."” Selanjutnya, ia juga berpendapat bahwa
guru dalam Islam adalah adalah orang yang bertanggung jawab- terhadap -
perkembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi
afektif, kognitif maupun psikomotoriknya.*

Menurut Zakiah Daradjat, guru adalah pendidik profesional, karena secara
implisit ia -telah merelakan dirinya untuk menerima dan' memikul sebagian
tanggung jawab pendidikan yang terpixul di pundak para orang tua. !

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik,

baik secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah.

*7 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, op.cit., h. 62. ‘
e Mublbbm Syah, Psikologi Pendidikan Dengen Pendekatan Bary, op. cit, h. 50.

* Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta - Prismasophie, 2004), cet. Ke-2,,
h. 156.

*® Ibid., b. 156.
31 Zakiah Daradjat, et. at., Jlmu Pendidikan Islam, op.cit., h. 39.
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Tanggung jawab pertama dan utama adalah terletak pada orang tua. Hal ini

berdasarkan firman Allah SWT dalam surat At-Tahrim yang berbunyi

. ENe ," 35’ ," /-}.ED-:". Ae - .‘5"“ A‘i’/
iy S L MUMI 158 | geale o) Gl

Artinya: “Peliharalah dirimu dan anggota keluargamu dari ancaman
neraka’”. ( Q.S. At-Tahrim: 6 ). ' T

“Dirimu” yang disebut dalam ayat itu adalah diri orang tua anak tersebut,
yaitu ayah dan ibu, daﬁ “anggota keluargamu” dalam ayat ini adalah anak-
anaknya.

a. Tugas dan Kewajiban Guru Menurut Zakiah Daradjat
Guru adalah seorang yang bertanggung jawab atas segala sikap,
tinglkah lakw dan perbuatannya dalarn rangka membina jiwa dan watak ansk
&idik. Dengan demikian, tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak
| didik agar menjadi manusia yang bersusila dan berkompetensi dalam cara-
cara mengajar
Kompetensi dalam cara-cara mengajar atau keterampilan mengajar
sesuatu bahan pengajaran sangat diperlukan guru. Khususnya keterampilan
dalam:™
1. Merencanakan atau menyusun setiap program satuan pelajaran, demikian

pula merencanakan atau menyusun keseluruhan kegiatan untuk satu satuan

waktu (caturwulan atau semlester atau tahun ajaran).

%2 Thid., h. 40.
% Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, op. cit., h. 264,
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Mempergunakan dan 1nenéembangkan media pendidikan (alat bantu atau
alat peraga) bagi murid dalam proses belajar yang diperlukannya;"
Mengembangkan dan mempergunakan semua inetode-metode mengajar,

sehingga terjadilah kombinasi-kombinasi dan variasinya yang efektif.

Diantarartugas dan kewajiban guru, adalah sebagai berikut:**

1.

6.

7.

Menyerahkan k;:budayaan kepada anak didik berupa kepandaian,
kecakapan dan pengalaman-pengalaman.

Memben;:uk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita dan dasar
negara kita Pancasila.

Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai Undang-
Undang Pendidikan yang merupakan Keputusan MPR“NO. IT Tahun 1983.
Sebagai perantara dalam belajar. -

Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.

Guru sebagai administrator dan manajer.

Guru sebagai pemimpin (guidance worker)

b. Kepribadian Guru Menurut Zakioh Daradjar

Kepribadian adalah penampilan dalam segala segi dan aspek

“kehidupan. Misalnya dalam tindakannya, ucapannya, caranya bergaul,

berpakaian dan dalam menghadapi berbagai persolan hidup, baik yang ringan

atan yang berat.

** Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 38-39.



74

Mengenai pentingnya kepribadian atau etika guru, Prof. Dr. Zakiah

Daradjat menegaskan:

“Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia akan menjadi
pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan
menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik terutama
bagi anak didik yang masih kecil { tmgkat sekolah dasar) dan mereka
yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah)

Adapun syarat kepnbadxan guru menurut Zakiah Daradjat, yaitu:*®

1. Beriman dan bertakwa kepada Allah

2. Beribmu atau berkompeten

3. Sehat jasmani dan rohani
4. Berkeprtibadian baik
Maksudnya adalah kepribadian yang terpadu schingga guru dapat
menghadapi  berbagai perinasalahan dengan wajar, tenang dan kokoh.
Diantara kepribadian guru tersebut, antara lain:
a. Mencintai jabatannya sebagai guru.
b. Bersikap adil terhadap semua muridnya.
c. Berlaku sabar dan tenang.
d. Guru harus berwibz;wa.
e. Guru harus bersifat manusiawi
f. Bekerja sama dengan guru-guru lain

g. Bekerja sama dengan masyarakat

% Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, op. ¢it., h. 13.
3¢ Zakiah Daradjat, [limu Pendidikan Isiam, op. cit., h. 41-44.
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Lebih khusus lagi, seorang guru harus memperhatikan keadaan peserta didik
dalam proses pembelajaran, vaitu dengan melakukan hal-hal sebégai berikut:”’

1. Kegairahan dan kesediaan belajar yang dipengaruhi oleh faktor i{e'l;aatangan
pengalaman, kesesuaian antara materi dengan metode pengajaran, serta
‘keadaan kejiwaan dan penyesuaian dengan peserta didik.

2. Membangkitkan mingt belajar peserta didik dengan memperhgtilggn__faktor
kebutuhan, dorongan—ciorongan bakat serta tujuan pendidikan dapat dirasakan
pentingnya Voleh peserta didik, serta perlunya situasi yang membawa
keberhasilan peserta didik sedapat mengkin menjauhi hukuman.

3. Menumbuhkan bakat dan sikap yang baik dengan menciptakan lingkungan
dimana peserta didik ikut aktif didalamnya sehingga pertumbuhan bakat dan
sikap itu terjadi melalw pengalaman langsung. “

4. liengatur proses belajar dengan prinsip tujuan harus jelas dalam pikiran
peserta didik, materi pengajaran harus mempunyai arti bagi peserta didik,
menyusun materi pengajaran dan berbagai kegiatan dalam bentuk satuan
belajar sekitar masalah yang dengan peserta didik da_n mengikutsertakan
peserta didik dalam membuat rencana pelajaran dan mengubah kegiatan
mereka.

5. Mentransfer pengaruh belajar di sekolah pada penerapannya dalam kehiduﬁan
di tuar sekolah. Hal ini dilakukan dengan syarat adanya persamaan antara

suasana pengajaran sekolah dengan kehidupan di luar sekolah; peserta didik

37 zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, op. cit., h. 21-45.
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mengenal persamaan tersebut; sehingga suasaﬁa belajar di sekolah dapat

menyenangkan, menenteramkan dan membawa kelegaan hati.

6. Hubungan situasi belajar mengajar yang manusiawi, karena kega;'_ra’han dan
semangat belajar peserta didik seringkaii dipengaruhi oleh jchis hﬁbungan
vang terjadi antara peserta didik dan gurunya.

Déri uraian diatas, dapat dijelaskan bah%:va seorang guru harus memiliki
persyaratan kepnbadlan yang diantaranya adalah memiliki kerjasama dengan
demokratis, baik dengan guru-guru maupun dengan masyarakat Pertahan dan
kerjasama yang erat antar guru-guru lebih berharga daripada gedung yang megah
dan alat-alat yang canggih. Sebab, apabila guru-guru saling bertentangan, anak
didik akan bingung dan tidak tahu apa yang diperbolehkan dan apa yang dllarang
Oleh karena itu, kerjasama antar guru-guru itu sangat penting.

Demikian aspek kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru, dengan
harapan bahwa kepribadian yang menjadi kualifikasi guru itu akan menghasilkan
kegiatan mengajar dan mendidik yang efektif dan efisien.

2. Anak Didik Menurut Zakiah barmﬁat. |

Murid atau anak didik secara formal adalah orang yang sedang 1‘561‘;,.(18',. p..ada‘
fase pertumbuban dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis,
pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri dari anak didik yang perlu
bimbingan dari seorang pendidik. Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota °
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masyarakat yang berusaha mengembanglkan didrihy‘a melalui proses pendidikan
pada jalur jengjang dan jenis pendidikan tertentu >

Prof. Abuddin nata mengatakan bahwa anak didik adalah orang yang tengah

memerlukan pengetahﬁan atau itmu, bimbingan atau pengarahan.5 >

Menurut zakizh daradjat ada beberapa tugas dan kewajiban, serta etika yang

harus dipenuhu oleh peserta didik atau murid. Diantaranya adalah :*°
a. Tugas dan kewajiban anak di dalam kelas
. 1) Murid havrus menyadari -sepenuhnya akan arah dan tujuan belajarnya,
schingga ia senantiasa siap siaga untuk menerima dan mencernakan
bahan. Jadi bukan belajar asal belajar saja.

2) Murid harus memiliki motif yang murni (intrinsic atau minat).

3) Harus belajar dengan “kepala penuh” artinya murid memiliki pengetahuan
dan pengalaman-penglaman belajar sebelumnya (apersepsi), sehingga
memudahkan dirinya untuk menerima sesuatu yang baru.

4) Murid harus menyadari bahwa belajar bukan semata-mata menghafal.

5) Harus senantiasa kosentrasi pikiran pada belajar. “

6) Harus mempunyai rencana yang jelas, sehingga terhindar dari perbuatan
yang incidental. |

7) Murid harus memandang bahwa semua ilmu (bidang studi) itu sama

penting bagi didrinya.

" % Ramayulis, Iimu Pendidikan Islam, op. cit., h. 77.

*® Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997) cet. Ke-1, h. 80,
€ Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Fengajaran Agama Islam, op. cit., h. 271.

7
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8} Jangan melalaikan waktu Belaj ar dengan membuang-buang waktu atau
bersantai-santai. o
9) Harus dapat bekerja sama dengan kelompok / kelas untuk mendaptkan
sesuatu atau memperoleh pengalaman baru dan harus bekerj ¢ sendiri
dalam membuktikan keberhasilan berhasil. |
10)Dalam proses pembelajaran harus senantiasa aktif.
b, Etika Murid Menurut Zakiah Daradjat
a) Etika Terﬁadap Guru®'
1} Mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru
2) Senantiasa patuh dan hormat kepada segala perintah guru selama
tindak melanggar syariat.
3) Tunjukkan perhatian ketika guru menyampaikan pelajaran,
4) Bersikap merendahkan diri, sopan dan hormat dalam bergaul étau
berhadapan dengan guru.
5) Jangan medahului guru ketika berjalan kecuali dengan izinnya. -
b) Etika Terhadap Teman
1. Senantiasa menjaga jarak baik dalam arti yang sesungguhnya maupun
dalam arti kiasan, sehingga hubungan hanya berIaanung sesuai
dengan kepentingan dan seperiunya.
2. Berpakalan secara pantas, sopan, dan memadai sehingga tidak =

menimbulkan berbagal gairah yang menyesatkan.

S Ibid., h. 241,

7e
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3. Pelihara diri dari ucapan dan tingkah laku.

4, Senantiasa bersama-sama membina pergaulan yang baik.

Demikian guru dan murid menurut Zakiah Daradjat, dari pemaparan di atas
bisa Hm simpulkan bahwa guru dam murid adalah salah satu kompoﬂén;r;.ng tidak
dapat diﬁisahkan, masing mqsing punya tanggung jawab dan tugas dalam rangka
mewujudkan proses pengajaran yang cfektif dan efisien, agar dalam proses belajar-

mengajar dapat rhencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
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BAB IV
ANALISIS PERBA-\NDINGAN SISTEM PENGAJARAN PENDIDIKAN ISLAM

MENURUT IMAM AL-GHAZALI DAN ZAKIAH DARADJAT |

Dari pembahasan di atas telah divraikan dari berbagai referensi tentang sistem
| pengajaran pendidikan Islam, kiranya penulis dapat menganalisa, bahwa sistem
pengajaran pendidikan agama islam menurut Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat dltemukan
perbedaan walaupun terdapat persamaannya. Sehingga perlu -diketahui perbedaan dan
persamaannya untuk 'mengetaﬁui kelebihan dan kekurangannya dengan analisis sebagai
berikut :
A. Persamaan Sistem Pengajaran Pendidikan Istam Menurut Al-Ghazali Dan Zakiah
Daradjat
1. Prinsip Metode pengajaran
Metoie ’tersebut harus didasarkan atas teori dan praktek yang terpadu dengan
baik yang berinjuan menyatukan kegatan pengajaran. Karena penéajei}an
'mempunyai tujuan tidak hanya dalam tataran kogmtif peserta didik saja akan téfépi
juga pada wilayah afektif dan psikomotor anak didik. Metode ini untuk mendofong
anak didik untuk ‘mengamalkan semua pengetahuan yang telah diperoleh dalam
proses belajar-mengajar, atau pengalaman-pengalaman dari keyakinan dan .sikap
yang mereka hayati dan fahami sehingga nilai-nilai yang tel.ah di u'ansfonnasikan

atau diinternalisasikan ke dalam anak didik menghasilkan buah yang bermanfaat bagi
diri dan masyarakat sekitarnya.
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Metode pengajaran bendidikan Jslam harus didasarkan pada perkembangan dan
kondisi psikis peserta didik. Sebab perkembangan perkembangan dan kondisi psikis
peserta didik memberikan pengarul yang sangat besar terhadap internalisasi nilai dan
tranformasi ilmu, Mengetahui kondisi psikis ini, agar mata pelajaran yang diberikan
akan lebih mudah ditertma oleh peserta dldii(. Disamping itu, ketika kondisi jiwa
peserta didik yang labil, menyebabkan transformasi llmu  pengetahuan dan
internalisasi nilai akan berjalan tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Metode pengajaran pendidikan [SIHI-Y] I.mrus berawal dari épa vang sudah diketahui
peserta didik. Memanfaatkan pengalaman masa lampan peserta didik yang
mengandung unsur-unsur yang sama dengan unsur-unsur materi pengajaran yang
dipelajari akan rﬁelancarkan pengajaran. Hal tersebut dapat dicapai dengan sangat
baik melalui korelasi dan perbandingan. Suatu proses pengajaran akan menjadi
mudah apabila dimulai dar apa yang telah diketahui oleh peserta didik.

Metode pengajaran agama Islam harus menyediakan bagi peserta didik
pengalaman-pengalaman belajar yang banyak dan bervariasi. Kegiatan yé,ng banyak
dan bervariasi tersebut diberikan untuk memastikan pemahaman. |

Metode pengajaran pendidikan islam harus digunakan dengan prinsip fleksibel
dan dinamis. Sebab dengan kelenturan dan kedinamisan, pemakaian metode tidak
monoton dengan satu metode saja. Seorang pengajar harus mampu memilih salah
satu dari beri)agai alternatif yang dianggapnya cocok dan pas dengan meteri, multi

kondisi peserta didik, sarana dan prasarana, situasi dan kondisi lingkungan, serta

suasana pada waktu itu.
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Metode pengajaran pendidikan Islam harus memperhatikan perbedaan individual
dan menggunakan prosedur-prosedur yang sesuai dengan ciri-ciri pribadi seperti
keb'ufﬁhaﬁ, minat serta kematangan mental dan fisik.

2. Metode Mengay’arn

Metode yang menitikberatkan pada membimbing berdasarkan berdasarkan
perasaan kasfh sayang terhadap anak didik. Hal ini akan menghasilkan kedayagunaan
proses belajar-mengajar. Membimbing dan mengasihi mengandung makna ikatan
batin dan penub pengertian antara guru dan anak didik, sihingga anak didik lebih
dapat belajar dengan intensif sesﬁai dengan kemampuan individual mereka, tanpa
ada perasaan tertekan dan pendidik. Rasa kasih saying akan mampu memperlancar

. kegiatan belajar dari hambatan-hambatan psikologi akibat akibat ketakutan dan
| keresaan’batin dan sebagainya.

Méfode situasional yang mendorong anak didik untuk Belajar dengan" perasaan
gembira dalam berbagai tempat dan keadaan. Metode ini dapat memberikan kesan-’
kesan yang menyenangkan, sehingga melekat pada ingatan yang tahan lama.

Metode kebermaknaan. Menjadikan anak didik menyukai dan bergairah .untuk
mempelajari hahan pelajaran yang dibenkan oleh guru. D'engan perasaan suka dan
gairah itu, proses belajar-mengajar dapat berlangsung dengan lancar dan tercapainya
tujuan yang diharapkan, karena anak didik menyadari bahwa yang dipelajari daﬁ

| gurunya merﬁpakan bahan-bahan ilmu pengewahuan yang akan memberikan makna
bagi hidupnya lebih Ianjut.

Metode kondisional, yang dapat menimbulkan kosentrasi anak didik pada bahan- v

bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar. Anak didik dapat melakukan proses

Le Y



83

kegiatan berdasarkan pola stimulus yang menimbulkan respon hingga terbentuklah
pengertian-pengertian yang makin mendalam.
3. Gurudan Murid

a. Tanggung Jawab Guru

Bahwa seorang guru adalah orang yang bertanggung jawab atas
pendidikan dan pengajaran. Disinilah letak kebahagiaan seorang guru,
kebahagiaan bahwa dirinya telah merasa ikut serta memberikan andil dalam
pembentukan pn'bad_i-pn'badi tunas bangsa, dimana guru telah mengembangkan
ilmu pengetahuan dan memperbéﬂ(i masyarakat. Gurulah yang menanamkan adat-
istiadat yang baik dalam jiwa murid-murid. Gurulah yang memasukkan
pendidikan akhlak dan keagamaan dalam hati sanubari murid.

Seorang guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar atau pemberi ibmu
pengetrhuan, akan tetapi juga scbagai seorang pendidik, pengarah dan
;;embimbing di kalangan anak didiknya. la harus mampu menempatkan dirinya
sebagai pengarah dan pembina, serta pengembang bakat dan kemampq_an anak
didik ke arah titik maksimal yang dapat merei\'a capai. Dengan demikian,.‘ guru
tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan ke dalam jiwa anak melalui
kecerdasan | otaknya, akan tetapi harus dapat membimbing, mengarahkan,
memberikan pengetahuan, membentuk akhlak dan menyiapkan anak didik agarl
siap menghadapi hari dépan dengan penuh keyakinan .dan percaya din, sehingga

dapat melaksanakan fungsi kekhalifahannya di muka bumi dengan baik.

43
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b. Kepribadiaaﬁ Guru

‘Bahwa kepribadiaan guru ttu adalah sangat penting, karena kepribadian
guru itulah yang akan diteladam dan ditiru oleh anak didiknya, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Hal iti dikarenakan anak didik dengan
tabiatnya cenderung uhtuk mgin meniru segala sesuatu yang dilakukan oleh
scorang guru dan mercka sangat peka terhadap orang-orang yang bergaul
dengannya. Ja mengambil segala sesuatu dari mereka dan ingin menirukan cara
mereka berbuat sesuafu, sedang guru adalah orang yang paling dekat déngahnya
‘ sesudaﬁ kedua orang t;la. Maka daﬁ itu, guru wajib memiliki kepribadian ilmiah
yvang tinggi dan. akhlak yang baik, karena anak selalu meniru apa yang ada
padanya melalui dorongan ingin menirukan dan ingin tahu. Dengan kepribadian
seperti itu, maka guru memiliki kemampuan untuk mengarahkan dan membina
anak didiknya sesual dengan nilai-nilai  kehidupan yang lubur dan martabat
menurut pandangan agama. ‘

¢. Tugas Guru

Tugas guru adalah mampu bertindak sebagal pengajar yang efekﬁf,
seorang gurt adalah seorang vang mampu mengetahui berbagai kesulitan dalam -
mengajar, dan mampu mengakni harkat dan potensi dari setiap individu dan murid
yang diajarnya. Tugas guru tak ubahnva seperti tugas seorang dokter yang dalam
menjalankan tugasnya tidak dapat diserahkan kepada yang bukan ahlinya, Guru
adalah pembimbing, pendorong, fasilitator serta membantu siswa dalam

melahirkan ide-idenya. Guru selaln mendengarkan pendapat para siswanya,

od
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bersikap obyektif, terbuka dan membantu perkembangan siswanya sesuai dengan
kemampuan dan kecepatan 1Q masing-masing.

. Tugas Murd

Guru mengajar dan murid belajar. Jika tugas pokok guru adalah mengajar

. maka tugas murid adalah belajar dan menerima pelajaran. Tugas murid sejalan
dengan aspek tugas guru, vaitu aspek yang berhubunggn dengan belajar, aspek
yang berhubungan dengan bimbiagan. Selain itu murid bertugas pula untuk
menjrag:; hubungan baik dengan dengan guru maupun dengan sesame temannya
dan untuk senantiasa 1‘neningkatka1{ keefektifan belajar bagi kepentingan dirinya .
sendiri. Disamping itu murid juga harus memiliki motif yang murni (infrinsik atau
niat), Niat yang benar adalah karena Allah, bukan karena sesuatu yang intrinsic, - A
schingga terdapat keikhlasan dalam belajar. Untuk itulah belajar harus dimulai
men;baca basmilah. Selain itu harus senantiasa memusatkan perhatian (kosentrasi
pikiran) terhadap apa yang sedang dipelajari dan berusaha menjauhkan d;ﬂ'i'i'aal-
hal yang nienganggu kosentrasi sehingga terbina suasana ketertiban dan

keamanan belajar bersama dan sendiri.
I

. Etika Murid

Hubungan antara guru dengan murid amat dekat sekali, tetapi jalinaﬁ itu

tidak boleh meniadakan “jarak™ dan rasa hormat murid terhadap gum. Wibawa
harus senantiasa ditegakkan, namun “keakraban” juga harus terjalin. Inilah seni
hubungan yang ﬁarus diciptakan dalam proses belajar-mengajar. Guru adalah
orang yang telah memberikan ilinu atau pelajaran kepada murid, maka sudah

sepatutnya murid bertugas untuk memuliakan guru. Disamping itu murid hatus
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patuh serta mentaati peratm'an-peratﬁran yang dibuat oleh guru atau lembaga
pendidikan.
B. Perbedaan Sistem Pengajaran Pendidikan Islam Menurut Imam Al-Ghazali dan
| Zakiah Darajat
1. Prinsip Metode Pengajaran
a. Prinsip Pembersihan jiwa pra pengajaran

Latar l;elakang Imam Al-Ghazali adalah figur sufi. Dimana semua ilmu
pengetahuan berasal dari tuhan dén untuk mengenal tuhan. Menurut Imam Al-
Ghazali prinsip meto&e pengajaraﬁ pada pembersihan jiwa baik dari pendidik
maupun anak didik memjadi syarat utama dalam proses pengajaran. Karena
Sesuatu yang dominan untuk menjadi sasaran pendidikan sejak dini adalah hati
manusia. Menurut fmam Al-Ghazali bahwa kebenaran yang hakiki tidaklah dapat
dicapai melalui perangkat argumentasi maupun struktur pembicaraan, akan tetapi
melalui pancaran Nur Tlahi. Pancaran Ilahi tidak dapat dicapai tanpa dengan jiwa
yang bersih. Ibarat air tidak akan meresap dalam bumi yang tandus. Peﬂ@sferm
thm dari guru ke anak didik ibarat madu yang dimasukkan dalam botol, kélau
botolnya kotor maka madupuh akan ikut kotor begitu pula sebaliknya.

Sedangkan Zakiah Darajat dalam karya-karyanya atau dari referensi lain
yang '15<=:nulis kaji, 1a tidak menyinggung tentang pembersihan jiwa dalam proses
pra pengajaran. Karena menurut Zakiah bahwa proses belajar-mengajar dilakukan
melalui kegiatan-kegiatan yang melibatkan individu yang satu (pengajar) dengan
mndividu lainnya. Tentunyé hanya dengan mengandalkan komunikasi internasional

dan interaksi sosial.
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b. Prinsip Kebebasan

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa manusia sejak lahir harus slalu
bergzinf;ung pada orang dewasa khususnya orang tuanya. Orang tua maupun guru
harus slalu kontrol dan mengendalikan serta mengarahkan, membimbiné dalam
setiap langkahnya. Agar perbuatan dan pikirannya tidak semaunya séndiri
sehingga akan terbiasa menuruti hawa nafsunya.

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat anak didik harus diberi kebebasan
dalam berfikir sendiri secara mengalir, menurutnya yang penting bukan bebas dari
sesuatu tetapt bebas melakukan sersuatu. Ibarat orang diatas perahu di tengah
samudera adalah bebas. Dia bebas dari tekanan -social, tekanan budaya, kebiasaan,
kelompok dan sebagainya. Tetapi apa yang bebas ia perbuat? Tentu saja berkisar
pada keselamatan. Belajar merupakan akibat dari kegiatan peserta didik, pada
dasarnya belajar itu berujud melalui pengalaman, memberi reaksi, dan melakukan.

2. Metode Pengajaran

Metode pengajaran yang ditawarkan cleh Imam Al-Ghazali yang penuliz temﬁi(an
lebih bersifat berpusat pada si pendidik atau guru, dalam arti murid sebagai obsrek
dan guru sebagi. subyek. Karena dalam proses perkembangan anak didik
membutuhkan petimjuk dari orang dewasa atau orang tuanya. Salah satu dari metode
Imam Al-Ghazali adalah metode keteladanan. Sehingga kepribadian anak didik
tergantung pada si pendidiknya.

Sedangkan metode-metode pengajaran yang ditawarkan Zakiah Daradjat adalah
lebih bersifat berpusat pada si anak didik, fungsi murid dalam interaksi belajar adalah

sebagai subjek dan objek. Sebagai subjek, karena murid menentukan hasil belajarnya
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sendiri sesual dengan potensi yang dimilikinya. dan sebagai objek, karena muridlah
yang menerima pelajaran, bimbingan, serta berbagai tugas dari guru. dari gurn.
3. Guru dan Murid
a. Kepribadian Gura
- Menurut Al-Ghazali, hendaknya para guru itu meningkatkan dan membina
kepribadiannya dengan cara berhati-hati délam mendidik dirinya sendiri. Al-
Ghazali lebih menckankan kepada aspek tabi’at dan perilaku guru 1niﬁat dan
perhatian terhadap - proses belajar mengajar, kecaképan dan keterampilan
mengajar, sikap ilmiah .dan cinta terhadap kebenaran meskipun tanpa tanda bukii
pendidikan secara formal (ijazah). Dimana, syarat seorang guru pada kualitas
keilmuannya, dan mempunyai sikap réndah hati, khusu’, tawadu’ dan berserah
diri kepada Allah SWT. ]jan seorang guru juga harus dapat membimbing murid-
muridny;é yvang bodoh dengan cara baik dengan kasih sayang. Persyaratan bagi
seorél;tg gury, yang telah dirumuskan oleh Al-Ghazali hampir seribu tabun yang
lalu itu, masth mempunyai relevansi dengan konsepsi-konsepsi pen@idf-kan
modern di Indonesia saat mi, yakni dalam aspek tertentu, misalnya : -&alam”. ixal
bersikap, tindakan, akhlak, minat dan cara berpikir ilmiah. Mungkin hal it
disebabkan karena Al-Ghazali adalah scorang sufi, yang mana menurutnya, yang
paling penting bagi seorang guru adalah kepribadiannya atau moralnya serta
kualitas keilmuannya. Disamping itu Imam Al-Ghazali memandang gﬁru
berderajat rendaﬁ Jjika mencari upah atas pekerjaan mengajarnya, Oleh sebab itu,

seorang guru harus melaksanakan tugas mengajarnya sebagai anugerah dan kasth
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sayang kepada orang yang membutuhkan dan memintanya, tanpa disertai
keinginan untuk mendapat upah.

Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, bahwa kepribadian itn juga
merupakan suatu hal yang peating, akan fetapi Zakiah mengharuskan guru ﬁntuk
memiliki ijazah atau bukti bahwa pemiliknya telah memiliki ilmu pengetahuan
dan kesanggupan tertentu, klwsusnya untule menjadi guru. Karena menurutnya,
makin tinggi pendidikan guru makin baik pula mutu pendidikan. .

Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, berpendapat bahwa guru ﬁlendapat
upah atau gaji itu sali. Dimana 11'15nummya, apabila guru tidak diberikan gaji
maka akan berpengarub pula terhadap kualitas pendidikan anak didik. Gaji gurn
di peruntukkan sebagai motifasi guru dalam keseriusan mendidik anak. Dan
supaya guru tidak sibuk bekerja sehingga dalam mengajar tidak‘bisa kosentrasi
sepenuhnya.

. Tugas Guru

Al-Ghazeli lebih menekankan pada aspek perilaku atau perbuatan seorang
gurt. Seorang guru harus mampu mengarahkan dan membimbing anak-diffiléﬁya.
Akan tetapi yang penulis ketahui, bahwa Imam Al-Ghazali tidak ~pernah
menyinggung masalah perencanaan (planning). atau penyusunan setiap program
satuan pelajaran,

Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat perencanaan atau penyusunén suatu
program satuan pelajaran merupakan svatu keharusan yang harus dibuat oleh
guru, karena perencanaan atau ﬁenyusunan program satuan pelajaran ity sangat

penting, karena menyangkut persiapan seorang guru dalam mengajar. selain ity

84
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media pendidikan (alat bantu atau alat peraga) sangat penting bagi seorang guru,
karena dengan media pendidikan akan mempermudah pemahaman anak didik.
Tugas Murid

Menurut Imam Al-Ghazali seorang mwurid harus Selalﬁ membersihkan
jiwanya dari akhlak-akhlak yang tercela seperti hasud, takabbur, ‘ujub, riya, dan
lain sebagainya. Hal itu penting karena berpengaruh pada masuknya ilmu dan
outputnya ilmu. Hati murid yang bersih akan lakan mﬁdah dimasuki oleh ilmu, dan
i]mu_y;ng' keluar dari hati yang bersih akan memancarkan sinar Ilati sehingga
bermanfaat bagi dirinyél dan dan bagi orang lain.

- Sedangkan menurut Zakiah Daradjat tidak menyinggung tentang
pembersihan jiwa murid. Asalkan murid ite rajin belajar, taat kepada peraturan-
peraturan. Maka murid dengan sendirinya akan mendapatkan ilmu dan menjadi
anak yang pintar,

. Etika Mund

Menurut Imam Al-ghazali bahwa etika murid harus selalu niat belajar
semata-mata karena méncari ridha  Allah dan selalu mendekatkan f"rdiri
kepadaNYA. Sehingga tidak boleh bélajar karena niat mencari ijazali ataupun
kedudukan duniawi. Ini dﬂatarbel.akangi karena beliau adalah seorang sufi yang
mengedepankan

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat bahwa murid harus mendapatkan
nilai prestasi yaﬁg baik sehingga dalam akhir studinya berhak mendapatkan
jazah. Lanjut ;akiah Murid belajar karena untuk mempersiapkan masa depannya

batk masa depan didunia maupun diakhirat. Karena untuk mewujudkan ‘lzzul



Islam wal Muslimin hairus berjuang dengén pikiran, tenaga maupun dengan Brta

benda.
C. Kelebihan dan Kekurangan Sistem Pengajaran Pendidikan Islam Menurut Al-
Ghazali dan Zakiah Darajat -
1. Kelebihan Sistem Pengajaran Pendidikan Islam Menurut Al-Ghazali dan Zakiah
Daradjat.

Sistem pengajaran Imam Al-Ghazali akan menguntungkan pada aspek
bimbingan more;l dan periléku‘-anak didik, dan aspek bimbingan keimanan dan aspek
bimbingan ibadah serta pembersihan jiwa si anak didik. Sehingga kepribadian guru
sebagai pembimbing saﬁgat ditekankan. Disamping itu memberikan doktrin kepada
anak didik bahwa dunia bukan tujuan hidup kita akan tetapi tujuan hidup kita adalah
untuk mencari kebahagiaan di akhirat nanti. Schingga anak didik lebih menggunakan
ilmu pengetauannya mendekatkan diri kepada Allah. Sehingga menjadi" anak didik
yang sampurna. sampurna akalnya, keimanan:ya, ibadahnya dan moralnya, Imam Al-
Ghazali berpandangan seperti itu, karena ia adalah séorang sufi, sehingga segala
pekerjaannya itu diniatkan untuk pendekatan diri kepada Allah.

Sedangkan kelebihan sistem pengajaran dari Zakiah Darajdat adalah dexi aspek
metode pengajarannya. Karena metodenya berpusat pada siswa yaitli r;enerapkan
strategi pedagogi yang mengoricniasikan siswa kepada situasi yang bermakna,
konstei;tual, dunia nyata, dan menyediakan sumber belajar, bimbingan, petunjuk bagi
pembelajar ketika mereka mengembangkaﬁ pengetahuan tentang materi pelajaran
yang dipelajarinya sekaligus memecahkan masalah, Zakiah Daradjat me;npunya,i _

konsep seperti itu, karena Zakiah adalah seorang psikolog, sehingga dengan hal itu ia



‘mampu menampakkan kepribadian vang menyenangkan serta 6ptimis di hadgﬁan
anak didik.

.- Kelemahan Sistem Pengajaran Pendidikan Islam Menurut Al-Ghazali dan Zakiah
Daradf,im‘

Kelemahan dari sistem Imam Al-Ghazali adalah pertama, pada metode
pengajarannya yang masih berpusat pada siswa. Sehingga. akan mengurangi-
kreatifitas anak didik dalam berkarya dan berimajinasi. Kedua, Mengabaikan
kescjahteraan akan kebutuhan masa depan anak didik, karena pengajaran lebih
berpusat pada pembentukan akhlak atau mora;l anak didik dan pendekatan din kepada
Allah. Sedangkan daﬁ aspek keahlian, profesi, keterampilan bekerja,  kurang
diperhatikan, hal ini dapat dimengerti kaiena parad‘jgma (cara pandang) yang
digunakan adalah paradigma tasawuf .

Zakiah Daradjat dilihat dari persfektif tujuan pengajarannya nampak diarahkan
pada aspek kepribadiaan, keahlian dan penguasaan terhadap rﬁateri dan kete‘r'ampilan.
dengan anggapan peserta didik akan meraih masa depannya, kesejahteraannya, dan
siap menghadapi tantangan zaman yang terus berkemnbang pesat. Sedangl;an oleh
Zakiah aspek moral anak didik kurang diperhatikan seperti pemikiran Al-Ghazali
yang pengajaranitya terfokus pada pembentukan akhlak.

Demikian analisis perbandingan antara sistem pengajaran pendidikan Islam
menurut Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat. Antara ke dua sistem tersebut jelas
adanya Vsisi kelebihan dan kekurangan, untuk itu masing-masing dari kekurangan

sistem tersebut akan disempurnakan dengan kelebihan sistem yang lain,
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Menurut Imam Al-Ghozali, bahwa pengajaran pendidikan Islam safﬁ-gafunyé

jalan untuk mgnebariu'askan keutamaan, mengangkat harkat dan martabat
manusia, dan menanamkan nilai kemanusiaan. anak didik merupakan amanat
yang harus dijaga sebaik mungkin oleh kedva orang tuanya. la harus diajarkan
hal-hal yang baik dan dijauhkan dari hal hal yang-buruk.‘ Imam Al-Ghozali

menghendaki adanya prinsip yang bermacam-macam dalaﬁi‘ pengajaran. dalam

pendidikan dan pengajaran agama, metode yang ditawarkan adalah metode

l:étauladanan, metode adat kebiasaan. metode nasehat, metode permainan, metode

&0

reward dan punishman. Tujuan péngajaran menurut Imam Al-Ghazali semata-

mata untuk menjadikan manusia yang selalu dekat dengan allah. Dan rﬁeﬁghiasi'

kehidupannya dengan akhlak dan rperbuatan yang baik,

. Menurut Zakiah Daradjat bahwa pengajaran pendidikan Islam ity dalam rangka

pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya, yaitu kebutuhan fisik, akal, akhlak, iman,
kejiwaan, estetikas dan sosial kemasyarakatan. Dengan demikian, prinsip dan

metode pengajaran harus berhubungan dengan hal-hal yang secara langsung

dengan kebutuhan anak didik pada kondisi dan situasi tertentu. Berbagai prinsip .

dan metode pengajaran harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan umat

Islam dan pengajarannya berpusat pada siswa ,maka dinamika pendidikan Islam
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akan terus berputar dan sejalan dengan tantangan zaman. Dengan menggali

berbagai metode yang sesuai dengan pencapaian tujuan pengajaran,

. Persamaan dan Perbedaan Sistem Pengajaran Pendidikan Islam. Imam Al-Ghazali

dan Zakiah Daradjat

Persamaan

a) Prinsip Metode Pengajaran
Metode ters-ebut harus didasarkan atas teort dan praktek yaﬁg terpadu
perkembangan dan kondisi psikis peserta didik. pengajaran pendiciikan
Islam hm.’us berawal dari apa yang sudah diketahui dan menyediakan bagi
peserta dldlk pengalaman-pengalaman beigjar yang banyak dan bervariast.
dengan prinsip fleksibel dan dinamis  memperhatikan perbedaan
individual dan menggunakan prosedur-prosedur yang sesnai dengan ciri-
ciri pribadi seperti kebutuhan, minat serta kematangan mental dan fisik.

b) Metode Mengajar
Metode yang menitikberatkan pada membumbing berdasart:an berdasarkan
perasaan kasih sayang terhadap anak didik. situasional fang mendorong
anak didik untuk belajar dengan perasaan gembira dalam berbagai tempat
dan keadaan Metode kebermaknaan, Menjadikan anak didik menyulkai

' dan bergairah untuk mempelajari bahan pelajaran yang diberikan oleh

guru. Metode kondisional, yang dapat menimbulkan kosentrasi anak didik

pada bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar..
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¢) Guru
Bahwa seorang gwu adalah orang yang bertanggung jawab atas
pendidikan dan pengajaran. Sebagai seorang pendidik, pengarah dan
pembimbmg di kalangan anak didiknya Guru harus dapat membimbing,
‘mengarahka:n, memberikan pengetahuan, membentuk akhlak dan
menyiapkan anak didik agar siap menghadapi hari depan dengan penuh
| ‘iceyakinan danpercaya diri. -
d} Murid
Senantiasa meningkatkan keefektifan belajar bagi kepentingan dfrinya
sendiri. Harus memiliki motif yang murm (infrinsik atau miat). Harus
senantiasa memusatkan perhatian (kosentrasi pikiran). Murid bertugas
untuk memuhiakan guru. Disamping ita murid harus patuh serta mentaati
peraturan-peraturan yang dibuat oleh guru atau lembaga pendidikan.
b. Perbedaan

Menurut Imam Al-Ghazali prinsip metode pengajaran pada pembersihan
Jjiwa baik dari pendidik maupun anak didik menjadi syarat utama dalam
proses pengajaran. Sedangkan Zakiah Darajat tidak menyinggmg tcﬁtang
pembersihan jiwa dalam proses pra pengajaran. Dalam Prinsip Kebebasan '
bnam Al-Ghazali berpendapat bahwa manusia sejak lahir harus slalu
bergantung pada orang dewasa khususnya orang tuanya. Sedangkan
menurai Zakiah Daradjat anak didik harus diben ke;bebasan dalam

berfikir sendiri secara mengalir, Dalam Metode Pengajaran, Metode
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pengajaran oleh Imam Al-Ghazali berpusat pa&a pendidik  atau,
Sedangkan metode-metode pengajaran Zakiah Daradjat édalah lebih
bersifat berpusat pada si anak didik, fungsi murid dalam interaksi belajar
adalah sebagai subjek dan objek.

4. Kelebihan dan Kekurangan Sistem Pengajaran Pendidikan Isiam Menurut Al-

Ghazali dan Zakiah Daradjat.

a. Kelebihan Sz’stém Pengajaran Imam Al-Ghazall dan Zakiah Daradjat. .-
Siten Imam Al-Ghazali menguntungkan, pada aspek bimbingan moral dan
périlaku anak sehingga segala pekerjaannya itu diniatkan untuk pendekatan

~ diri kepada Allah. Sedangkan kelebihan sistem pengajaran dari. Zakiszh
Darajdat adalah dari aspek metode pengajarannya.

b. Kelemahan Sistem Pengajaran Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat.
Kelemahan dari sistem Imam Al-Ghazali adalah pertama, pada metode
pengajarannya yang masih berpusat pada siswa. Kedua, Mengabaikan
kesejahteraan akan kebutuhan masa depan anak didik, Zakiah Daradjat
nampak diarahkan pada aspek kepribadiaan, keahlian dan penguésaan
terhzdap materi dan keterampilan. dengan anggapan peserta didik akan meraih
niasa depannya, kesejahteraannya, dan siap menghadapi tantangan zaman

yang terus berkembang pesat. Sedangkan oleh Zakiah aspek meral anak didik
kurang

0
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SARAN—SARAN

1. Kalau ingin mengkaji lebih dalam: tentang pemikiran pendidikan (khususnya
teﬁtang sistem pengajaran) Imalﬁ Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat, henciéknya
mampu meneropong secara utuh, artinya keahlian kedua figur tersebut jangan
hanya diliilat dari satu sisi saja, sebab Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat
hidup pada zamaﬁ yang berbeda dan mempunyai latar belakang hidup yang

berbeda pula, yang mana hal tersebut sangat berpengaruh pada pemikiran-

pemikiran keduanya terhadap pendidikan dan pengajaran.
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